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Segala puji bagi Allah swt, tiada kekuatan bagi manusia kecuali pertolongan
Allah swt, yang tiada terhingga banyak-Nya.
Alhamdulillah penyusun dapat menyelesaikan buku ajar ini. Kemudian
shalawat dan salam senantiasa di sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW,
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Adapun buku ajar belajar  Bahasa Arab ini di susun untuk membantu
mahasiswa dalam mengetahui dan memahami materi-materi kuliah Bahasa Arab.
Penyusun sangat menyadari sepenuhnya bahwa di dalam penulisan Bahasa Arab
ini banyak terdapat kekurangan.
Akhir kata semoga belajar Bahasa Arab ini dapat bermanfaat bagi penyusun
dan mahasiswa dalam memahami mata kuliah Bahasa Arab.
Penyusun
Drs.H. As’ad, M.Ag
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1لوﻷا بﺎﺒﻟا
ISIM
Jika seseorang ingin mengenal dan mengetahui suatu bahasa, maka tahap awal
dan modal utama yang mendasar perlu diketahui tentang pembagian dan katagori
kata itu sendiri. Dalam bahasa Arab kata menjadi tiga bagian; Isim, Fi’il, Huruf.
 Isim jika diterjemah dalam bahasa Indonesia adalah kata benda.
 Fi’il adalah kata kerja.
 Huruf adalah kata sambung/penghubung atau tambahan dan tidak bisa
berdiri sendiri (Prefosession) (Asep Muhidin ( 2011: 14 )
A. Ciri – Ciri Isim ( Kata Benda )
1. YANG DIDAHULUI ALIF LAM contoh ﺪْﻤَﺤَْﻟا ، ةََﺮَﻘﺒًْﻟا dan lain-lain.
2. YANG BERTANWIN contoh ،ٌﻞُﺟَر ٌﺔَﺳَر ْﺪَﻣ
3. YANG MENUNJUKAN NAMA SUATU BENDA BERAKAL ATAU
TIDAK BERAKAL DAN ANGGOTA TUBUH. Contoh: ﺮَﺠَﺣ ،ﺪْﯾَز،
 ﻢْﯿِھَﺮِْﺑا (batu), ةَﺮَﺠَﺷ (pohon), َﺪﯾ (tangan), ﻞْﺟِر (kaki) dan lain-lain.
Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran materi ini adalah :
1. Agar mahasiswa/I mampu mengetahui dan memahami kata
benda atau isim.
2. Agar mahasiswa/I dapat menyebutkan ciri-ciri kalimat isim.
3. Agar mahasiswa/I mengetahui pembagian kata dalam bahasa
Arab.
4. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui pembagian Fi’il atau kata
kerja, beserta mengenal ciri masing-masing.
5. Agar mahasiswa/I dapat membedakan contoh kata kerja dan kata
benda.
24. YANG MENUNJUKKAN SIFAT. Contoh:  ِﺒَﻛﺮْﯿ (besar) ﻞﯾِﻮَط (panjang)
dan lain-lain.
5. YANG MENUNJUKKAN WAKTU, TEMPAT, ARAH. Contoh: ﻞَﯿﻟ
(malam),َﺎﺗْﺮَﻛﺎَﺟ (Jakarta), قِﺮِﺸَﻣ (timur).
6. KATA GANTI (DHOMIR). Contoh: ُﻮھ (dia laki-laki), ُﻢھ (mereka) dll.
7. KATA TUNJUK. Contoh: اَﺬھ (ini), ِﻚﻟَذ (itu).
8. YANG DIAKHIRI DENGAN “TA” MARBUTHOH. Contoh: ﺔَﺳَرْﺪَﻣ
(sekolah), ةَرﺎﯿَﺳ (mobil).
9. ﺎَﻣ yang bermakna APA YANG contoh: َﺔَﻘَﻔﻧ ْﻦ ِﻣ ُْﻢﺘَْﻘﻔَْﻧا ﺎَﻣ (apa yang
kalian infaqkan).
10. YANG MENUNJUKAN DEFINISI ATAU ISTILAH. Contoh; ﻦْﯾِد
(agama), ةَﻼَﺻ (sholat) dll.
11. BILANGAN contoh; ﺪِﺣاَو (satu), ِﺛاﻦَﯿﻨ (dua) dll.
12. YANG DIDAHULUI HURUF JARR;  ،ْﻦَﻋ ،َﻰِﻟا ،َك ،ْﻦِﻣ ،ِﻲﻓ ،ِل ،ِب
 ﱠبُر ،َﻰﻠَﻋ
Contoh;  ْﻦَﻋ  ِﺖَْﯿﺑ َﻰِﻟا  ٍﺮََﻤﻘَﻛ ،ﺪِﺠْﺴَﻣ ﻦِﻣ ، ِﺔَﺳَرْﺪَﻣ ِﻲﻓ ، ٍلَﺎِﺘِﻘﻟ ، ِﻢِْﺴﺑ
 ٍﻞْﺟَر ﱠبَر ، ٍَﺐﺘْﻜَﻣ َﻰﻠَﻋ ، ٍقْﻮُﺳ
Yang digaris bawahi adalah isim karena didahului huruf jarr. (Asep
Muhidin ( 2011: 15 )
3 ﻢﺳﻹا : ناﻮﯿﺣوأ نﺎﺴﻧإ ﻰﻠﻋ لﺪﺗ ﺔﻤﻠﻛ ﻞﻛ ﻮھ نﺎﻜﻣوأ دﺎﻤﺟوأ تﺎﺒﻧوأ
ﻔﺻوأ نﺎﻣزوأ ِنﺎﻣﺰﻟا ﻦﻣ ٍدﺮﺠﻣ ﻰﻨﻌﻣوأ ﺔ . ﻞﺜﻣ : ﺪﻟو– ﺪﺳأ– ةﺮھز
– ﻂﺋﺎﺣ–ﻘﻟا ةﺮھﺎ– ﺮﮭﺷ– ﻒﯿﻈﻧ–ﺳإ لﻼﻘﺘ–ﻚﻟذﺮﯿﻏو.
(Fuad Ni’mah: T.T, 117)
B. Pembagian Fi’il (Kata Kerja)
Fi’il terbagi menjadi empat bagian:
 Fi’il Madhi (bentuk lampau/masa lalu)
 Fi’il Mudhari’ (bentuk sedang dan akan datang)
 Fi’il Amar (bentuk perintah)
 Fi’il Nahyi (bentuk larangan)
Setiap Fi’il tersebut mempunyai ciri khas masing-masing.
C. Ciri – Ciri Fi’il Madhi
 Berakhiran Fathah dan mengandung arti pekerjaan. Contoh;  ََﺲﻠَﺟ (telah
duduk),  ََﺐﺘَﻛ (telah menulis).
 Diakhiri dengan:
 ُﺗ ،َت َن ،ُت ،ﺎﻧ ،او ،ْت ،ﺎَُﻤﺗ ،ُْﻢﺗ ، ﱠﻦ ,،ِت ،َﺎﺗﻚﻟذ ﺮﯿﻏو.
(  ﻞﺜﻣ : ﱠﻦﺘﺒﺘﻛ ،َﺖﺒﺘﻛ ْﻢﺘَْﺒﺘَﻛ ،.... ِاَﺦﻟ )
D. Ciri – Ciri Fi’il Mudhari’
Adapun ciri khas Fi’il Mudhari’ didahului :
 ا (alif) contoh,  ُﺐﺘَﻛا
 ن (nun) contoh,  ُﺐﺘَﻜﻧ
 ي (ya) contoh,  ُﺘَﻜﯾ ُﺐ
 ت (ta) contoh,  ُﺘَﻜﺗ ُﺐ
4Hal tersebut diatas dapat disingkat dalam kata;  ُﺖَْﯿَﻧا / َﺖِْﯿَﻧا
E. Fi’il Amar
Adapun ciri khas Fi’il Amar yaitu :
 Mengandung makna perintah. Contoh, ِﺲﻠِْﺟا (duduklah).
 Diakhiri dengan;
 ْـ (sukun) contoh; ﺮُﺼُْﻧا
ا (alif) contoh; ﺎََﺤﺘِْﻓا
او (wau alif) contoh; اوُﺮُﺼُْﻧا
 ْي (ya sukun) contoh;  ِْﻲﺑِﺮِْﺿا
 َن (na sebelumnya sukun) contoh;  َﻦْﻌَﻤِْﺳا . (Asep Muhidin ( 2011: 18 )
F. Ciri – Ciri Fi’il Nahyi
Adapun ciri khas Fi’il Nahyi yaitu :
Fi’il Nahyi dibentuk dari Fi’il Mudhari’ dengan menambahi ﻻ nahyi (jangan)
di depannya. Ciri-ciri harakat akhirnya sama dengan Fi’il Amar yaitu berakhiran
sukun ( ْـ ), alif ( ا ), wau ( و ), wau alif ( او ), dan “na” sebelumnya Fathah
(  َن ) kebalikan dari Fi’il Amar yang mengandung perintah, Fi’il Nahyi
mengandung makna larangan. Contoh;
 َﻦ ْﺟُﺮَْﺨﺗَﻻ ، ْﻲ ِﻧَﺰَْﺤﺗَﻻ ،اﻮ ُﻌَﻤْﺴﺗَﻻ ،ﺎَﺴ ِﻠَْﺠﺗَﻻ ، ْﺲ ِﻠَْﺠﺗَﻻ
 ﻞﻌﻔﻟا :ﻠﻛ ﻞﻛ ﻮھ ٍصﺎﺧ ﻦﻣز ﻲﻓ ﺊﯿﺷ ثوﺪﺣ ﻰﻠﻋ لﺪﺗ ﺔﻤ. 
 ) ﻞﺜﻣ :ﻊﻤِﺳا ،يﺮﺠﯾ ،ﺐﺘﻛ(
 فﺮﺤﻟا :ﺎھﺮﯿﻏ ﻊﻣ ﻻإ ﻰﻨﻌﻣ ﺎﮭﻟ ﺲﯿﻟ ﺔﻤﻠﻛ ﻞﻛ ﻮھ . 
(Fuad Ni'mah, T.T > 18) ) ﻞﺜﻣ :ﻢﻟ ،ﻞھ ،نأ ،ﻰﻓ(
5 ﻞ اﻟﻤﺎض، ھﻮﻣﺎدل ﻋﻠﻰ ﺣﺪوث ﺷﯿﺊ ﻗﺒﻞ زﻣﻦد ﺑﺎﻟﻔﻌأﻣﺎ اﻟﻤﺮا
(درس، ﻧَﻈَﺮ َ: ﻣﺜﻞ ) اﻟﺘﻜﻠﻢ
 ﻓﻰ زﻣﻦﺣﺪوث ﺷﯿﺊأﻣﺎ اﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع ھﻮ ﻣﺎدل ﻋﻠﻰ 
(   ﯾﺪرس، ﯾﺘﻘﺪﱠم: ﻣﺜﻞ )أو ﺑﻌﺪه اﻟﺘﻜﻠﻢ
 ھﻮ ﻣﺎ ﯾﻄﻠﺐ ﺑﮫ ﺣﺪوث ﺷﯿﺊ ﺑﻌﺪ زﻣﻦ: أﻣﺎ اﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻔﻌﻞ اﻷﻣﺮ 
(اِْذھَﺐ، ﺗﻘَﺪﱠم: ﻣﺜﻞ )اﻟﺘﻜﻠﻢ
 ھﻮ ﯾَﺘََﻜﻮﱠ ُن ﻣﻦ ﻓﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع ﺑﺰﯾﺎدة: أﻣﺎ اﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻔﻌﻞ اﻟﻨﮭﻲ 
: ﻣﺜﻞ : اﻟﻨﺎھﯿﺔ ﻓﻰ أوﻟﮫ وﺣﺮﻛﺘﮫ ﺑﺎﻟﺴﻜﻮن ﻓﻰ اﺧﺮه " ﻻ"
.اﻟﺦ...ﺗَْﺠﻠَِﺴﺎَﻻﺗَْﺠﻠِْﺲ ﻻَ 
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PERUBAHAN FI’IL (KATA KERJA)
Dalam struktur bahasa Indonesia kata kerja tidak akan berubah dan tidak akan
terpengaruh oleh subyeknya. Contoh kata “Menulis” Saya menulis, Dia menulis,
Mereka menulis dan seterusnya. Kata kerja menulis dalam kalimat di atas tidak
berubah, walaupun subyeknya berubah-ubah, tetapi dalam bahasa Arab, kata kerja
(Fi’il) akan selalu berubah-ubah sesuai dengan subyeknya, contoh: saya menulis
( ُُﺐﺘَْﻛا) dia menulis ( ُﺐﺘْﻜﯾ) mereka menulis ( َنُﻮُﺒﺘَْﻜﯾ) dan seterusnya.
Sebelum penulis menjelaskan perubahan Fi’il Madhi, perlu anda ketahui
bahwa dalam bahasa Arab ada yang dinamakan dengan kata ganti (ﺮْﯿِﻤَﺿ)
sebagai pelaku yang akan mempengaruhi Fi’il tersebut.
Kata ganti/Dhamir dalam bahasa Arab ada empat belas yaitu:
Makna ﺮﯿﻤﺿ
Dia laki-laki (1) ﻮھ
Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran materi ini adalah :
1. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui dan memahami perubahan
Fi’il atau kata kerja.
2. Agara mahasiswa/I mampu mengetahui dan menyebutkan kata
ganti atau isim dhamir.
3. Agar mahasiswa/I dapat membedakan isim dhamir yang masuk
ke dalam Fi’il madhi, mudhari’, amar dan nahyi.
4. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui dan memahami tentang
penggunaan huruf jar.
7Mereka laki-laki (2) ﺎﻤھ
Mereka laki-laki (3) ﻢھ
Dia perempuan (1) ﻲھ
Mereka perempuan (2) ﺎﻤھ
Mereka perempuan (3) ﻦھ
Kamu laki-laki (1) ﺖﻧأ
Kalian laki-laki (2) ﺎﻤﺘﻧا
Kalian laki-laki (3) ﻢﺘﻧا
Kamu perempuan (1) ﺖﻧأ
Kalian perempuan (2) ﺎﻤﺘﻧأ
Kalian perempuan (3) ﻦﺘﻧأ
Saya ﺎﻧأ
Kami ﻦﺤﻧ
A. Perubahan Fi’il Madhi
F’il Madhi akan berubah sesuai dengan subyek (pelakunya) dalam Fi’il Madhi
perubahannya hanya di akhir saja. Untuk lebih memudahkan mengenal perubahan
8,hotnoc nagned iatresid ayniric-iric nakrapamem silunep tubesret ihdaM li’iF
) 22 : 1102 ( nidihuM pesA(
ﺿﻤﯿﺮ iriC – iriC hotnoC
ھﻮ ....َ ﻧََﺼﺮ َ
ھﻤﺎ ا... ﻧﺼﺮا
ھﻢ وا ﻧﺼﺮوا
ھﻲ ت ْ ﻧَﺼَﺮت ْ
ھﻤﺎ ﺗَﺎ ﻧﺼﺮﺗَﺎ
ھﻦ نﱠ  ﻧﺼْﺮن َ
أﻧﺖ ت َ ﻧَﺼﺮت َ
اﻧﺘﻤﺎ ﺗَُﻤﺎ ﻧﺼﺮﺗَُﻤﺎ
اﻧﺘﻢ ﺗُﻢ ْ ﻧﺼﺮﺗُﻢ ْ
أﻧﺖ ت ِ ﻧﺼﺮت ِ
أﻧﺘﻤﺎ َﻤﺎﺗُ  ﻧﺼﺮﺗَُﻤﺎ
أﻧﺘﻦ ﺗُﻦﱠ  ﻧََﺼْﺮﺗُﻦﱠ 
أﻧﺎ ت ُ ﻧﺼﺮت ُ
9َﺎﻧﺮﺼﻧ َﺎﻧ ﻦﺤﻧ
B. Perubahan Fi’il Mudhari’
Fi’il Mudhari’ mengalami perubahan sesuai dengan dhamir yang masuk
kedalamnya. Perubahan Fi’il Mudhari’ terjadi diawal dan diakhir Fi’ilnya.
Adapun ciri-ciri perubahannya sebagai berikut:
Contoh Ciri – Ciri ﺮﯿﻤﺿ
 ُِﺲﻠَْﺠﯾ ي ﻮھ
 ِنﺎَِﺴﻠَْﺠﯾ  َي...نا ﺎﻤھ
 نﻮﺴﻠﺠﯾ ي...نو ﻢھ
ﺲﻠَْﺠﺗ ت ﻲھ
نﺎﺴﻠَْﺠﺗ ـﺗ...نا ﺎﻤھ
 َﻦِﺴﻠَْﺠﯾ ي... َﻦـ ﻦھ
 ُِﺲﻠَْﺠﺗ َـﺗ ﺖﻧأ
 ِنﺎِﺴﻠَْﺠﺗ ـﺗ...نا ﺎﻤﺘﻧا
 َنﻮُِﺴﻠَﺠﺗ ـﺗ...نو ﻢﺘﻧا
 َﻦﯿِِﺴﻠَْﺠﺗ ـﺗ ... َﻦْﯾ ﺖﻧأ
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 ِنﺎَﺴﻠَﺠﺗ ـﺗ...نا ﺎﻤﺘﻧأ
 ِﻠَْﺠﺗ َﻦْﺴ ـﺗ...ﻦـ ﻦﺘﻧأ
 ُِﺲﻠَْﺟا  َا... ﺎﻧأ
 ُِﺲﻠَْﺠﻧ َـﻧ... ﻦﺤﻧ
C. Perubahan Fi’il Amar
Adapun perubahan Fi’il Amar terjadi pada anta (kamu 1 laki-laki), antuma
(kamu berdua laki-laki), antum (kalian 3 keatas laki-laki), anti (kamu 1
perempuan), antuma (kamu berdua perempuan), antunna (kalian 3 keatas
perempuan) secara logika perintah hanya ditunjukkan kepada orang ke-dua (yang
diajak berbicara) perhatikan perubahan Fi’il Amar berikut ini :
Contoh Ciri – Ciri ﺮﯿﻤﺿ
 ْﻞَﻌِْﻓا ْ... ﺖﻧأ
 َﻼَﻌِْﻓا ...ا ﺎﻤﺘﻧا
اﻮﻠَﻌِْﻓا ...او ﻢﺘﻧا
 ِْﻲﻠَﻌِْﻓا ...ي  ِﺖﻧأ
 َﻼَﻌِْﻓا ...ا ﺎﻤﺘﻧأ
 َﻌِْﻓا َﻦْﻠ ... َﻦـ  ﱠﻦﺘﻧأ
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D. Perubahan Fi’il Nahyi
Perubahan Fi’il Nahyi (kata larangan) sama dengan perubahan Fi’il Amar
(kata perintah) yakni hanya tertuju kepada ﺖﻧأ (kamu 1 laki-laki), ﺎﻤﺘﻧا (kamu
berdua laki-laki), ﻢﺘﻧا (kalian 3 keatas laki-laki),  ِﺖﻧأ (kamu 1 perempuan), ﺎﻤﺘﻧأ
(kamu berdua perempuan),  ﱠﻦﺘﻧأ (kalian 3 keatas perempuan), untuk lebih jelas
lihat tabel berikut! (Asep Muhidin ( 2011: 25 )
Contoh Ciri – Ciri ﺮﯿﻤﺿ
 ْﻞَﻌَْﺠﺗَﻻ ْ... ﺖﻧأ
 َﻼَﻌَْﺠﺗَﻻ ...ا ﺎﻤﺘﻧا
اُْﻮﻠَﻌَْﺠﺗَﻻ ...او ﻢﺘﻧا
 ِْﻲﻠَﻌَْﺠﺗَﻻ ...ي  ِﺖﻧأ
 َﻼَﻌَْﺠﺗَﻻ ...ا ﺎﻤﺘﻧأ
 َﻦْﻠَﻌَْﺠﺗَﻻ ...ـ ﱠﻦ  ﱠﻦﺘﻧأ
فﺮﺤﻟا
 فﺮﺤﻟا :ﺎھﺮﯿﻏ ﻊﻣ ﻻإ ﻰﻨﻌﻤﻟا ﺎﮭﻟ ﺲﯿﻟ ﺔﻤﻠﻛ ﻞﻛ ﻮھ.
Diantara jenis Huruf adalah Huruf Jarr yang dimaksud ﺮﺠﻟا فوﺮﺤﻟا
adalah setiap huruf yang masuk kepada kata isim dan mempengaruhi I’rab (baris
akhir) kata yang dimasukinya menjadi majrur (secara umum berharkat kasrah)
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dilohkhaS( :tukireb iagabes halada duskamid اﻟﺤﺮوف اﻟﺠﺮ .hawab sirab
) 92 : 2102 ( noitusaN
اﻟﺤﺮوف اﻟﺠﺮ ﻌﻨﻰاﻟﻤ اﻷﻣﺜﻠﺔ
ِﻣﻦ ْ iraD ﺟﺌﺖ ﻣﻦ اﻟﻤﺪرﺳﺔ
إِﻟَﻰ eK ارة ِذھﺒُﺖ إﻟﻰ اﻻد
َﻋﻦ gnatneT ﺑََﺤﺜُﺖ ﻋﻦ اﻟﻜﺘﺎب
ﻋﻠﻰ satA أﺟﻠﺲ ﻋﻠﻰ اﻟﻜﺮﺳﻲ
ﻓﻰ iD ﺗﻌﻠﻤُﺖ ﻓﻰ اﻟﺤﺠﺮة
ُربﱠ  idaj heloB ُرﺟٍﻞ ﻋﺎﻟﻢ ﺑﮫُربﱠ 
ك itrepeS ﻟﻘََﻤﺮَوْﺟﮭُﮫ ﻛﺎ
ل aneraK / igaB ُﺖ ﯿﺻﻠ
ﺣﺘﻰ iapmaS َﻣﻄﻠﻊ اﻟﻔﺠﺮﻰِھَﻲ َﺣﺘﱠ ﺳﻼٌم 
ب imeD ﺑﺎ
و imeD و
ت imeD ﺗﺎ
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ﺚﻟﺎﺜﻟا بﺎﺒﻟا
HURUF HIJAIYYAH
A. Tabel Huruf Hijaiyyah
ﺔﻤﻠﻜﻟاﺮﻴﺧأ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻂﺳو ﺔﻤﻠﻜﻟا لوأ قﺮﻔﺘﻣ
لﺎﺜﻤﻟا ﺔﻴﺋﺎﺠﻬﻟا لﺎﺜﻤﻟا ﺔﻴﺋﺎﺠﻬﻟا لﺎﺜﻤﻟا ﺔﻴﺋﺎﺠﻬﻟا لﺎﺜﻤﻟا ﺔﻴﺋﺎﺠﻬﻟا
ﺄﺸﻧ ﺄـ ﺔﻠﺌﺳأ ـﺌـ ﺪﻤﺣأ أ ءﺎﻤﻠﻋ أ
ﺐﻟﺎﻃ ﺐـ ﺐﻴﺒﻃ ـﺒـ ﺖﻴﺑ ـﺑ بﻮﻛ ب
ﺖﻨﺑ ﺖـ لوﺮﺘﺑ ـﺘـ ﺔﺑﻮﺗ ـﺗ تﺎﻨﺑ ت
ﺚﻠﺛ ﺚـ لﺎﻘﺜﻣ ـﺜـ ةرﻮﺛ ـﺛ ثﺪﺣ ث
ﺞﻟﺎﻋ ﺞـ ﺔﺠﺣ ـﺠـ ﻞﻤﺟ ـﺟ جار ج
Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran materi ini adalah :
1. Agar mahasiswa/I dapat mengenal huruf-huruf hijaiyah dalam
bahasa Arab.
2. Agar mahasiswa/I dapat menuliskan dalam ejaan yang baik dan
benar.
3. Agar mahasiswa/I dapat melafalkan huruf-huruf hijaiyah dalam
bentuk kalimat.
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ح ﻣﺪح ﺣـ ﺣﻤﻞ ـﺤـ ﺑﺤﺮ ـﺢ ﺻﺎﻟﺢ
خ ﺻﺮخ ﺧـ ﺧﻤﺮ ـﺨـ ﺑﺨﻴﻞ ـﺦ ﻣﺦ
د ﺣﺪود د دوﻟﺔ - - ـﺪ ﺷﺪﻳﺪ
ذ ﺷﺬوذ ذ ذﺑﺎب - - ـﺬ ﻟﺬﻳﺬ
ر ﻗﺮر ر رﺳﻮل - - ـﺮ ﻛﺜﻴﺮ
ز رﻣﻮز ز زﺑﻮر - - ـﺰ ﺗﺮﻛﻴﺰ
س درس ﺳـ ﺳﻌﻴﺪ ـﺴـ ﻣﺴﺘﻌﺪ ـﺲ اﻟﺒﺲ
ش ﻗﺮش ﺷـ ﺷﻤﺲ ـﺸـ ﻣﺸﻜﻮر ـﺶ ﻗﺮﻳﺶ
ص ﻗﺎرص ﺻـ ﺻﺪر ـﺼـ ﺣﺼﺎن ـﺺ ﻗﻤﻴﺺ
ض ﻳﻤﺮض ﺿـ ﺿﺮب ـﻀـ ﻳﻀﺮب ـﺾ ﻣﺮﻳﺾ
ط اﺧﺘﻼط ط ﻃﻮﻳﻞ ـﻂ اﺳﻄﺎل ـﻂ اﺳﻘﻂ
ظ ﻋﻜﺎظ ظ ﻇﻠﻢ ـﻆ ﻳﻈﻠﻢ ـﻆ وﻋﻆ
ع ﻣﻀﺎرع ﻋـ ﻋﻠﻢ ـﻌـ ﻳﻌﻠﻢ ـﻊ ﻣﻄﻴﻊ
غ ﻓﺎرغ ﻏـ ﻋﺮﻓﺔ ـﻐـ ﻣﻐﺮب ـﻎ ﺻﻤﻎ
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ف ﻣﻜﻔﻮف ﻓـ ﻓﻮاﻛﻪ ـﻔـ ﻣﺴﺘﻔﻴﺪ ـﻒ ﺳﻴﻒ
ق ﻣﺴﺒﻮق ﻗـ ﻗﺮان ـﻘـ ﺳﻘﻒ ـﻖ ﺳﺒﻖ
ك ﺷﺒﺎك ﻛـ ﻛﺮﻳﻢ ـﻜـ ﻣﻜﺘﺐ ـﻚ ﺳﻤﻚ
ل ﺗﻼل ﻟـ ﻟﺒﺲ ـﻠـ ﺳﻠﻢ ـﻞ ﻃﻮﻳﻞ
م ﻗﺎم ﻣـ ﻣﺎت ـﻤـ رﺣﻤﺔ ـﻢ رﺣﻴﻢ
ن ﻗﺎرن ﻧـ ﻧﺬﻫﺐ ـﻨـ ﻋﻨﺪ ـﻦ اﺳﺘﻌﻦ
و ﻳﺒﺪو و واﻟﺪ - - ـﻮ ﻳﺼﻮم
ﻫـ ﻓﺎﻩ ﻫـ ﻫﻼل ـﻬـ ﺷﻬﺮ ـﻪ وﺟﻪ
ي ﺿﻤﻴﺮي ﻳـ ﻳﺌﺲ ـﻴـ ﻳﺌﻴﺲ ـﻲ ﻛﺘﺎﺑﻲ
) 01 : 2102 ( noitusaN dilohkhaS
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ﻊﺑاﺮﻟا بﺎﺒﻟا
PEMBAGIAN FI’IL DILIHAT DARI LAZIM DAN MUTAA’DDI
A. Pengenalan Fi’il Lazim Dan Mutaaddi
مزﻻ ﻞﻌﻓ (intransitif) tidak mempunyai obyek seperti  ََﺲﻠَﺟ (duduk),  َﻚِﺤَﺿ
(tertawa) ada juga yang mutaaddi (transitif) mempunyai obyek seperti  َْﻧأ َلَﺰ
(menurunkan),  َجَﺮَْﺧأ (mengeluarkan).
مزﻻ ﻞﻌﻓ bisa menjadi  ْيﱢﺪََﻌﺘُﻣ jika ditambah :
1. Alif, contoh:  َجَﺮَﺧ (keluar) menjadi  َجَﺮَْﺧأ (mengeluarkan).
2. Tasydid, contoh:  َلََﺰﻧ (turun) menjadi  َّﺰﻧ َل (menurunkan).
Huruf Jarr, contoh:  َءﺎَﺟ (datang) menjadi  ِﺑَءﺎَﺟـ...
(obyek) ﻌﻓ مزﻼﻟا ﻞ :ﻔﻣ ﻰﻟإ جﺎﺘﺤﯾﻻ ﻞﻌﻓ ﻮھ ﮫﺑ ٍلﻮﻌ 
 لﺎﺜﻣ :ِﻲﻠَﻋ َنِﺰَﺣ ، ﻢﻟﺎَﺳ ضِﺮَﻣ.
ﻓ يﺪﻌﺘﻤﻟا ﻞﻌ :ﻔﻣ ﻰﻟإ جﺎﺘﺤﯾ ﻞﻌﻓ ﻮھﮫﺑ لﻮﻌ 
 ﻞﺜﻣ :ًﺎﺑﺎﺘﻛ ﺪﻤﺣأ َأََﺮﻗ .ناﺮﻘﻟا ﷲ لﺰﻧأ ،َسْرﱠﺪﻟا ُﺖَْﺒﺘَﻛ
Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran materi ini adalah :
1. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui dan memahami Fi’il
Lazim (intransitif) dan Fi’il Mutaaddi (transitif).
2. Agar mahasiswa/I dapat membedakan mana Fi’il Lazim dan
mana Fi’il Mutaaddi.
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ﻟا بﺎﺒﻟاﺲﻣﺎﺨ
PEMBAGIAN FIIL DILIHAT DARI AKTIF DAN PASIF
A. Pengenalan Fi’il Dilihat Dari Aktif dan Pasif
Fi’il dalam bahasa Arab terbagi dua bagian :
1. Bina مﻮﻠﻌﻣ (aktif)
2. Bina لﻮﮭﺠﻣ (pasif)
Fi’il bina majhul bisa dibuat dari fi’il yang bina ma’lum dengan cara;
membuang subyeknya, kemudian obyeknya dipindahkan ke posisi subyeknya,
setelah itu harakat disamakan dengan harakat subyeknya. (Asep Muhidin
(2011:28 ).
Untuk Fi’il Madhi harakat awalnya menjadi dhammah (u) harakat kedua
menjadi kasrah (i). Lihat perubahan Fi’il Madhi berikut !
بَﺎﺒﻟا ِﻢﻟﺎَﺳ  ََﺢَﺘﻓ (salim membuka pintu) : aktif
 ُبَﺎﺒﻟا َِﺢُﺘﻓ (pintu di buka) : pasif
Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran materi ini adalah :
1. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui dan memahami tentang
Fi’il bina ma’lum dan Fi’il bina majhul.
2. Agar mahasiswa/I dapat membedakan Fi’il bina ma’lum dan
Fi’il bina majhul.
3. Agar mahasiswa/I dapat menuliskan contoh Fi’il bina ma’lum
dan Fi’il bina majhul
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Untuk Fi’il Mudhari’ harakat awalnya di dhammahkan (u) harakat ketiganya
di fathahkan (a). Lihat perubahan Fi’il Mudhari’ di bawah ini !
بَﺎﺒﻟا ِﻢﻟﺎَﺳ  َُﺢﺘَْﻔﯾ (salim sedang membuka pintu) : aktif
 ُبَﺎﺒﻟا  ُﯾ َُﺢﺘْﻔ (pintu sedang di buka) : pasif
Contoh:
1. Dhammah Kasrah : َﺮُِﺼﻧ  َﺮََﺼﻧ
2. Dhammah Fattah :  ُﺮَﺼُْﻨﯾ  ُﺮُﺼَْﻨﯾ
ﻞﻌﻓ
عرﺎﻀﻣ ضﺎﻣ
لﻮﮭﺠﻣ ءﺎﻨﺑ
Pasif
مﻮﻠﻌﻣ ءﺎﻨﺑ
Aktif
لﻮﮭﺠﻣ ءﺎﻨﺑ
Pasif
مﻮﻠﻌﻣ ءﺎﻨﺑ
Aktif
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بﺎﺒﻟا ُسدﺎﱠﺴﻟا
KATA BENDA MUDZAKKAR DAN MUANNAS SERTA MACAM-MACAM
MUANNAS
١- ﻮھﺮﻛ ﺬﻤﻟا ُﻢِْﺳا :تَﺎﻧاﻮﯿﺤﻟاو سﺎﻨﻟا ﻦﻣ رﻮﻛ ﺬﻟا ﻰﻠﻋ ل د ﺎﻣ .
 ﻞﺜﻣ : ﻞﺟر–ﺬﯿﻤﻠﺗ . ﺎﮭُﻀﻌﺑ ﻞﻌُﺟ َْﺪﻘﻓ ﺎﮭﻟ َة َﺎﯿﺣَﻻ ﻰﺘﻟا ُءﺎﻤﺳﻷا ﺎﻣأو
 ﻞﺜﻣ اًﺮﻛﺬُﻣ ِقَﺎﻔﱢﺗﻹﺎﺑ :ﻢﻠﻗ ،بﺎﺘﻛ ،َﻒْﯿَﺳ.
٢- ﻮھ ﺚﻧﺆﻤﻟا ﻢِْﺳا :تَﺎﻧاﻮﯿﺤﻟاو سﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﺚﻧﺆﻤﻟا ﻰﻠﻋ ﱠل د ﺎَﻣ.
 ﻞﺜﻣ : مأ- ةأﺮِﻣا- ٌةَﺎﺘﻓ . ﻞﻌﺟ ﺪﻘﻓ ﺎﮭﻟ ةﺎﯿﺣ ﻻ ﻰﺘﻟا ءﺎﻤﺳﻷا ﺎﻣأو
 ﱠﻧﺆﻣ قﺎﻔﺗﻹﺎﺑ ﺎﮭُﻀﻌﺑَﺎﺜ . ﻞﺜﻣ : ةرﻮﺻ– ةﺮﻛ–ةرﻮﺒﺳ.
A. Tanda-Tanda Muannas (ﺚﯿﻧّﺄﺘﻟا تﺎﻣﻼﻋ )
Tanda-tanda muannas dapat dilihat dari tiga hal yaitu :
1. Ta’ ta’nis yaitu ta’ marbuthah. Contoh;
 ﺔﻤﻠﺴﻣ– ﺔﺳرﺪﻣ– ةذﺎﺘﺳأ
2. Alif ta’nis maqshurah, yaitu alif yang berbentuk huruf “ya” dan
menunjukkan muannas. Contoh;
 ﻰﻠﺴَﻛ– ىﺮﺒﻛ–ﻰﻤﻠﺳ
Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran materi ini adalah :
1. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui dan memahami isim
muzakar dan isim muannats.
2. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui tanda-tanda isim muzakar
dan muannats.
3. Agar mahasiswa/I dapat membedakan isim muzakar dan isim.
4. muannats.
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aynmulebes hazmah nagned irihkaid gnay fila utiay ,hadudmam sin’at filA .3
;hotnoC .fila furuh
. ﺳﻤﺎء–ﺣﻤﺮاء –أﺷﯿﺎء  )62 : 8002 ailuY amtaF(
) أﻧﻮاع اﻟﻤﺆﻧﺚ( sannauM macaM-macaM .B
ﯾﻨﻘﺴﻢ اﻟﻰ ﺧﻤﺴﺔ أﻧﻮع( ﺗﺎءاﻟﻤﺮﺑﻮطﺔ) أﻣﺎ اﻟﺘﺎء اﻟﺘﺄﻧﯿﺚ 
ﻓﺎ طﻤﺔ، ﻋﺎﺋﺸﺔ، : ھﻮ ﻣﻌﻨﻰ وﻟﻔﻆ اﻟﻤﺆﻧﺚ، ﻣﺜﻞ . اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﺤﻘﯿﻘﻲ-١
ﺧﺪﯾﺠﺔ
: اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﻤﻌﻨﻮي، ھﻮ ﻣﻌﻨﻰ اﻟﻤﺆﻧﺚ وﻻ ﯾﻘﺒﻞ ﻋﻼﻣﺔ اﻟﺘﺄﻧﯿﺚ، ﻣﺜﻞ-٢
ﺐ، ﻣﺮﯾﻢ، ھﻨﺪ ٌﻨزﯾ
: اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﻤﺠﺎزي، ھﻮ اﺳﻢ ﻟﻐﯿﺮ اﻟﻨﺎس وﯾﻘﺒﻞ ﻋﻼﻣﺔ اﻟﺘﺄﻧﯿﺚ، ﻣﺜﻞ-٣
ﺣﺠﺮةﺔ، اﻷﺧﺮة، ﻏﺮﻓ
ﺣﻤﺰة، : اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﻠﻔﻆ، ھﻢ اﺳﻢ اﻟﻤﺬﻛﺮ وﯾﻘﺒﻞ ﻋﻼﻣﺔ اﻟﺘﺄﻧﯿﺚ، ﻣﺜﻞ-٤
طﻠﺤﺔ، ﺣﺎرﺛﺔ، ﺑﺸَﺮى
(ﻗَﺎٍد -ﻗَُﻀﺎة ُج) ، (ھﺎدي -ھَُﺪاة ج: )اﻟﻤﺆﻧﺚ ﻓﻰ ﺟﻤﻊ اﻟﺘﻜﺴﯿﺮ، ﻣﺜﻞ -٥
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ﻊ ُاﻟﺒﺎب اﻟﺴﱠ ﺎﺑِ 
KAMAJ NAD ADNAG / ANNASTUM LAGGNUT ADNEB ATAK
.طﺎﻟﺒﺔ–ﻣﺎھﺮ –ﻛﺘﺎب : ﻣﺜﻞ : و واﺣﺪة أاﻟﻤﻔﺮد، ﻣﺎدل ﻋﻠﻰ واﺣﺪ -١
ﻣﺎدل ﻋﻠﻰ اﺛﻨﯿﻦ او اﺛﻨَﺘَْﯿِﻦ ﺑﺰﯾﺎدة أﻟﻒ واﻟﻨﻮن  : اﻟﺘّﺸﻨﯿِّﺔ /اﻟﻤﺜﻨﻰ -٢
( ن+ ي + ﻛﺘﺎب )ﻓﻰ ﺣﺎﻟﺔ اﻟﺮﻓﻊ أواﻟﯿﺎء واﻟﻨﻮن ( ن+ ا + ﻛﺘﺎب )
.ﻓﻰ ﺣﺎﻟﺘﻲ اﻟﻨﺼﺐ واﻟﺠﺮ ّ
: hotnoC
َرُﺟﻠَْﯿﻦ ِ uata ن َِرُﺟﻼَ  idajnem nakannasumid رﺟﻞ
ﻣﺴﻠَِﻤْﯿﻦ ِ uata ﻣﺴﻠﻤﺎن idajnem nakannasumid ﻣﺴﻠﻢ
kamaJ naigabmeP .A
: اﻟﺠﻤﻊ ﻓﻰ اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ ھﻮ ﻣﺎدل ﻋﻠﻰ أﻛﺜﺮ ﻣﻦ اِﺛﻨﯿﻦ أواِﺛﻨَﺘَْﯿِﻦ ﻣﺜﻞ 
اﻟﺠﻤﻊ ﻓﻰ اﻟﻌﺮﺑﯿﺔ ﯾﻨﻘﺴﻢ أﻟﻰ ﺛﻼﺛﺔ . أَْﻧﮭَﺎر–ﻣﺪرﺳﺎت –ﻣﮭﻨﺪﺳﻮن 
وﺟﻤﻊ –وﺟﻤﻊ اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﺴﺎﻟﻢ –ﺟﻤﻊ اﻟﻤﺬﻛﺮ اﻟﺴﺎﻟﻢ : أﻧﻮاع وھﻮ 
.اﻟﺘﻜﺴﯿﺮ
narajalebmeP naujuT
,laggnut adneb atak iuhategnem tapad I/awsisaham ragA .1
.kamaj nad adnag/annastum
imahamem nad iuhategnem tapad I/awsisaham ragA .2
.kamaj naigabmep
nad ,annastum misi nakadebmem tapad I/awsisaham ragA .3
.kamaj misi
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ﯾَُﺼﺎغ َﺟﻤﻊ اﻟﻤﺬﻛﺮ اﻟﺴﺎﻟﻢ ﺑﺰﯾﺎدة واو  . ﺟﻤﻊ اﻟﻤﺬﻛﺮ اﻟﺴﺎﻟﻢ-١
وﻧﻮن ﻋﻠﻰ ﻣﻔﺮده ﻓﻰ ﺣﺎﻟﺔ اﻟﺮﻓﻊ وﯾﺎء وﻧﻮن ﻓﻰ ﺣﺎﺗَﻲ اﻟﻨﺼﺐ 
وﯾﻜﺴﱢﺮ ﻣﺎ ﻗﺒﻞ اﻟﯿﺎِء ﻓﻰ ﺟﻤﻊ اﻟﻤﺬﻛﺮ اﻟﺴﺎﻟﻢ ﻓﻰ ﺣﺎﻟﺘﻲ . واﻟﺠﺮ
وﺗﻜﻮن اﻟﻨﻮن ﻣﻔﺘﻮﺣﺔ ﻓﻰ ﺟﻤﻊ ﺣﺎﻻت . اﻟﻨﱠْﺼِﺐ واﻟﺠﺮ
إن ﷲ ﯾﺤﺐ اﻟﻤﺤﺴﻨﯿﻦ –ﺣﻀﺮ اﻟﻤﮭﻨﺪﺳﻮن : ﻣﺜﻞ . إﻻﻋﺮاب
.رأﯾُﺖ ﺑﺎﻟﻤﺴﻠﻤﯿﻦ–
ﯾﺼﺎغ ﺟﻤﻊ اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﺴﺎﻟﻢ ﺑﺰﯾﺎدة أﻟﻒ  . ﺟﻤﻊ  اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﺴﻠﻢ-٢
وﺗﺎء إﻟﻰ ﻣﻔﺮده وﯾﺮﻓﻊ ﺟﻤﻊ اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﺴﺎﻟﻢ ﺑﺎﻟﻀﻤﺔ وﯾﻨﺼﺐ 
. تﺣﻤﱠ ﺎﻣﺎ–ﺣّﻤﺎم –زﯾﻨﺒﺎت –زﯾﻨﺐ : ﻣﺜﻞ . وﯾﺠﺮﱡ ﺑﺎﻛﺴﺮة
–ﻣﮭﻨﺪﺳﺔ : ﻓَْﺖ ﻋﻨﺪ اﻟﺠﻤﻊ ﻣﺜﻞ واِذا ﻛﺎن اﺧﺮ اﻟﻤﻔﺮد ﺗﺎء ُﺣﺬ ِ
.ﺗﻠﻤﯿﺬات–ﺗﻠﻤﯿﺬة –ﻣﮭﻨﺪﺳﺎت 
ھﻮ ﻣﺎدل ﻋﻠﻰ أﻛﺜﺮ ﻣﻦ اِﺛﻨْﯿِﻦ ﻣﻊ ﺗﻐﯿﯿﺮ ﺻﻮرة . ﺟﻤﻊ اﻟﺘﻜﺴﯿﺮ-٣
ﻣﻔﺮده وﺟﻤﻊ اﻟﺘﻜﺴﯿﺮ ﺟﻤﻊ ﻋﺎم ﻟﻠﻌﻘﻼء وﻏﯿﺮھﻢ ذﻛﻮرا  ﻛﺎن 
–ﻣﺪرﺳﺔ : ﻣﺜﻞ . أو اِﻧَﺎﺛﺎ وھﻮ ﺳﻤﺎﻋﻲ ﻓﻰ أَﻛﺜﺮ ﺻﻮِره ِ
–رﺟﻞ –دروس –درس –رﺳﻞ –رﺳﻮل –ﻣﺪارس 
.رﺟﺎل
kutnu kiab narutareb kadit kamaj nagned aguj nakitraid asib ,riskaT kamaJ
: hotnoC .lakareb kadit uata lakareb gnay adneb
رﺟﺎل idajnem رﺟﻞ
ﻛﺘﺐ idajnem ﻛﺘﺎب
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 ُﻦِﻣﺎﱠﺜﻟا بﺎﺒﻟا
ISIM NAKIRAH DAN MA’RIFAH
Isim jika di tinjau dari umum dan khusus, maka menjadi terbagi dua :
١-ةَﺮَِﻜﻨﻟا ﻢﺳإ . ٍﻦﱠﯿﻌﻣ ِﺮْﯿَﻏ ٍءﻲﺷ ﻰﻠﻋ لَُﺪﯾ ﺎﻣ . ﻞﺜﻣ : نﺎﺴﻧإ– ﻞﺟر–
 ﺪﺳأ–ةﺮھز.
٢-ﺔﻓﺮﻌﻤﻟا ﻢﺳإ .ﻦﯿﻌﻣ ٍءﻲﺷ ﻰﻠﻋ لﺪﯾ ﺎﻣ . ﻞﺜﻣ : ﺪﻤﺤﻣ– نﺎﺴﻧﻹا–
اﺬھ
(Jaarim, Ali dan Musthafa Amin, tt : 124) ﺪﺳﻷا.
A. Macam – Macam Ma’rifat
١-ﺮﯿﻤﻀﻟﺎﺑ فﺮﻌﻤﻟا . ﻞﺜﻣ : ﻮھ– ﺎﻤھ–ﻢھ.
٢-ﻢﻠﻌﻟﺎﺑ فﺮﻌﻤﻟا . ﻞﺜﻣ : ﺪﻤﺣأ– ﻢﯿھﺮﺑإ–ﺔﻨﯾﺪﻣ.
Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran materi ini adalah :
1. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui dan memahami isim
nakirah dan isim ma’rifah.
2. Agar mahasiswa/I dapat membedakan isim nakirah dan isim
ma’rifah.
3. Agar mahasiswa/I dapat menyebutkan pembagian isim
ma’rifah.
4. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui dan memahami kalimat
yang terdiri dari susunan idhafah.
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٣-ةرﺎﺷﻹا ﻢﺳﻹﺎﺑ فﺮﻌﻤﻟا . ﻞﺜﻣ : اﺬھ– ﻚﻟذ–هﺬھ.
٤-لﻮﺻﻮﻤﻟا ﻢﺳﻹﺎﺑ فﺮﻌﻤﻟا . ﻞﺜﻣ : يﺬﻟا– ﻰﺘﻟا– ﻦﻣ–ﻦﯾﺬﻟا.
٥-لِﺄﺑ فﺮﻌﻤﻟا . ﻞﺜﻣ : ﺔﺳرﺪﻤﻟا– ﻢﻠﻘﻟا– ِبﺎﺘﻜﻟا–ناﺮﻘﻟا.
٦-ﺔﻓﺮﻌﻣ ﻰﻟإ فﺎﻀﻤﻟﺎﺑ فﺮﻌﻤﻟا . ﻞﺜﻣ : ِﮫﻘﻔﻟا بﺎﺘﻛ–ﺪﻤﺣأ َُﻢَﻠﻗ.
٧-دﻮﺼﻘﻤﻟا ىدﺎﻨُﻤﻟﺎﺑ فﺮﻌﻤﻟا . ﻞﺜﻣ : ُﻞُﺟَر َﺎﯾ– ﱡﻲﺒﻨﻟا َﺎﮭﱡَﯾا.
B. Syarat Mudhaf dan Mudhafun Ilaihi
Jika ada dua isim di idhafah (digabungkan) berlakulah hukum di bawah ini :
1. Isim pertama tidak boleh bertanwin  ٌ ٍـًــ atau beralif lam.
2. Isim yang pertama jika mutsanna atau jamak muzakar salim, maka nunnya
harus dibuang.
3. Isim yang kedua selalu majrur (baris di bawah) contoh :
 ٌﻢﻟﺎﺳ ،ٌبﺎﺘﻛ  ٍﻢﻟﺎَﺳ ُبﺎﺘﻛ
ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا ،نﻮﻤﻠﺴﻣ    ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا ﻮُﻤﻠﺴﻣ
 ُﻮّﺤﻨﻟا ،ِنﺎﺑﺎﺘﻛ                  ِﻮّﺤﻨﻟا َﺎﺑﺎﺘﻛ
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 ُﻊِﺳﺎﱠﺘﻟا بﺎﺒﻟا
 ﺔﯿﻤﺳﻹا ﺔﻠﻤﺠﻟا)ﺮﺒﺨﻟاو ُءاﺪﺘﺒﻤﻟا(
Dalam susunan jumlah ismiyah akan terdapat susunan mubtada dan khabar.
Mubtada dan khabar termasuk isim yang dirafa’kan. Mubtada  merupakan isim
yang dirafa’kan yang berada di awal suatu jumlah. Sedangkan khabar ialah isim
yang dirafa’kan yang berada setelah mubtada dengan tujuan untuk melengkapi
makna mubtada. Contoh :  ٌﺮِﺿﺎﺣ  ُسرﺪﻤﻟا artinya guru itu hadir. Guru sebagai
mubtada, hadir sebagai khabar. Al-hadir merupakan penjelas makna mubtada.
Untuk contoh lebih jelas bisa dilihat pada tata bahasa Arab berikut.
Kemudian, tidak selamanya mubtada itu berada dibagian paling depan
sebelum khabar, tetapi mubtada bisa setelah khabar atau istilah lain disebut
“Khabar Muqaddam” kemudian Mubtada Mua’khar. Contoh:
 ِﻦْﯿِﺧﺪﱡﺘﻟا ُعُْﻮﻨﻤﻣ (di larang merokok)
A. Pembagian Mubtada
Tujuan Pembelajaran
1. Agar mahasiswa/I dapat memahami kalimat yang terdiri dari
jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah.
2. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui perbedaan kalimat jumlah
ismiyah dan jumlah fi’liyah.
3. Agar mahasiswa/I dapat menyebutkan macam-macam mubtada.
4. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui dan memahami mudhari’,
marfu’, manshub dan majzum.
5. Agar mahasiswa/I dapat memahami Fi’il yang lima dan isim yang
lima.
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: macam agit ada adatbuM
َﺣﺎِﺿﺮ ٌاﻟﻤﺪّرس ُ ; hotnoc ,bar’um misi adatbuM .1
اَﻧَﺎ ﺗِْﻠِﻤْﯿﺬ ٌ ; hotnoc ,inbam misi adatbuM .2
ُﺮ ﻟُﻜﻢ ْأَْن ﺗَﺘﱠِﺤُﺪوا َﺧﯿ ;hotnoc ,lawwaum radsam adatbuM .3
rabahK naigabmeP .B
: macam agit ada rabahK
ﺣﺎﺿﺮاﻟﻤﺪرس ; hotnoc ,bar’um misi rabahK .1
اﻟﺤﺪﯾﻘَﺔ أََﻣﺎَم اْﻟﺒَْﯿﺖ ِ ; hotnoc ,halmuj luhbis rabahK .2
اﻟﻨﺠﺎُح أََﺳﺎُﺳﮫ ُاْﻟَﻌَﻤﻞ ُ ; hotnoc ,halmuj rabahK .3
ﻋﺪااﻟﻘﻮ
–ﻣﺜﻞ اﻟﻌﻠﻢ ﻧﻮر اﻟﺠﻤﻠﺔ اﻹﺳﻤﯿﺔ، ھﻲ اﻟﺘﻰ ﺗْﺒَﺪأ ﺑﺎﺳﻢ أوﺿﻤﯿﺮ،
.ﻧﺤﻦ ﻣﺠﺎھﺪون
 .ﻓﻮع ﯾﻘﻊ ﻓﻰ أول اﻟﺠﻤﻠﺔاﻟﻤﺒﺘﺪأ، ھﻮ إﺳﻢ ﻣﺮ
:اﻟﻤﺒﺘﺪأ ﯾﻜﻮن 
اﻟﺬھﺐ َﻣْﻌَﺪن : إﺳﻢ ﻣﻌﺮب ﻣﺜﻞ -١
( إﺳﻢ أﺷﺎرة، إﺳﻢ ﻣﻮﺻﻞ، إﺳﻢ َﺷﺮط ٍﺿﻤﯿﺮ،)إﺳﻢ ﻣﺒﻨﻲ -٢
ھَﺬا ِﻣْﻦ ﻓَْﻀﻞ َرﺑﱢﻲ ْ: ﻣﺜﻞ . أﻧﺎ َﻋَﺮﺑِﻲ ّ: ﻣﺜﻞ 
ﺪ َُﻣْﻦ ﯾَْﺰَرُع ﯾَْﺤﺼ ُ: ﻣﺜﻞ . َﺰة ِاﻟﺬي ﻓَﺎَزﺑﺎْﻟَﺠﺎﺋِ : ﻣﺜﻞ 
.أن ﺗَﺘﱠِﺤُﺪوا ﺧﯿٌﺮ ﻟُﻜﻢ: ﻣﺜﻞ ( ﻓﻌﻞ+ أَن )ﻣﺼﺪر ﻣﺆول -٣
.اﻟﺨﺒُﺮ ﺛََﻼﺛَﺔ ُأﻧﻮاع–ﯾَﻜَﻤﻞ ﻣﻌﻨَﻰ اﻟﻤﺒﺘﺪاء اﻟﺨﺒﺮ، ھﻮ اﻟﺬي ﻣﺎ
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١- ﺮھَﺎظ ﻢﺳإ ) ﻲﻨﺒﻣوأ بﺮﻌﻣ ( ﻞﺜﻣ :ﺮِﺿﺎﺣ س ﱢرَﺪﻤﻟا.
٢- ﺔﻠﻤﺠﻟا ُﮫْﺒِﺷ)ﻣو رﺎﺟ فﺮظوأ روﺮﺠ ( ﻞﺜﻣ : َِﺔﻘﯾﺪﺤﻟا ﻰﻓ
 ٌرﺎھزأ.
٣-ﺔﯿﻠﻌﻓوأ ﺔﯿﻤﺳإ َﺔﻠﻤُﺟ . ﻞﺜﻣ : ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ،ﻞَﻤَﻌﻟا ﮫَﺳﺎََﺳأ حﺎﺠﻨﻟا
(Maslam ( 2009 : 44 )  َْﺖﻗَﺮَْﺷأ.
C. Jumlah Fi’liyah
Jumlah Fi’liyah terdiri dari Fi’il (predikat) Fail (subyek). Dalam sebuah
jumlah Fi’iliyah apabila Fail (subyeknya) disebutkan maka Fi’ilnya disebut Fi’il
ma’lum (diketahui) tetapi ada juga jumlah Fi’liyahnya yang Fa’il (subyeknya)
tidak disebutkan, maka Fi’il yang semacam ini disebut Fi’il majhul (di
sembunyikan) contoh :
 مﻮﻠﻌﻣ ﻞﻌﻓ :ًﺎﻔْﯿِﻌَﺿ َنﺎَﺴﻧﻹا ﷲ ََﻖﻠَﺧ
Artinya : Allah menciptakan Manusia dalam keadaan lemah
 لﻮﮭﺠﻣ ﻞﻌﻓ :ًﺎﻔْﯿِﻌَﺿ ُنﺎَﺴْﻧﻹا ِﻖﻠُﺧ
Artinya: Di ciptakan Manusia dalam keadaan lemah
Perhatikan contoh pertama, dalam kalimat di atas yang menyatakan bahwa “
Allah menciptakan manusia” dan hal ini kalimat “Allah” sebagai Fa’il (subyek)
yang menciptakan manusia. Karena Fa’il (subyeknya) diketahui maka Fi’ilnya
disebut Fi’il maklum (diketahui), dalam tata bahasa Indonesia kalimat seperti ini
disebut kalimat aktif.
Lain halnya dengan contoh yang kedua, dalam kalimat itu dinyatakan, “Di
ciptakan manusia” disini tidak disebutkan siapa yang menciptakan manusia.
Karena Fa’il (subyeknya) tidak di sebutkan maka Fi’il yang seperti ini disebut
Fi’il majhul. Dalam tata bahasa Indonesia kalimat seperti ini disebut kalimat pasif.
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اﻟﻘﻮاﻋﺪ
ﺧﻠﻖ ﷲ –ﺟﺎء اﻷﺳﺘﺎذ : ﻣﺜﻞ . اﻟﺠﻤﻠﺔ اﻟﺘﻰ ﺗﺒﺪأ ُﺑﺎﻟﻔﻌﻞ: اﻟﺠﻤﻠﺔ اﻟﻔﻌﻠﯿﺔ 
.اﻹﻧﺴﺎن ﺿﻌﯿﻔًﺎ
ﻓﺎﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻌﻠﻮم . ﯾﻨﻘﺴﻢ اﻟﻔﻌﻞ ﺑﺎﻋﺘﺒﺎرﻓﺎﻋﻠﮫ إﻟﻰ ﻣﻌﻠﻮم وﻣﺠﮭﻮل ٍ
.ﺧﻠﻖ ﷲ اﻹﻧَﺴﺎن َ: ﻣﺜﻞ . ﻣﺎذﻛﺮﻓﺎﻋﻠﮫ ﻓﻰ اﻟﻜﻼم
. ُﺧﻠَِﻖ اﻹﻧَﺴﺎن ُ: ﻣﺜﻞ : اﻟﻜﻼم ﻣﺎﻟﻢ ﯾﺬﻛﺮ ﻓﺎﻋﻠﮫ ﻓﻰ: ﻓﺎﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﺠﮭﻮل 
ﻣﺘﻰ ﺣﺬف اﻟﻔﺎﻋﻞ ﻣﻦ اﻟﻜﻼم وﺟﺐ أن ﺗَﺘََﻐﯿﱠَﺮ ﺻﻮرة اﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻌﻠﻮم، ﻓﺈذا 
–َﻛَﺴَﺮ : ﻣﺜﻞ . ﻛﺎن ﻣﺎ ﺿﯿﺎ ﯾُﻜَﺴُﺮ ﻣﺎ ﻗَﺒﻞ اﺧﺮه، َوﯾَُﻀﻢﱡ ﻛﻞ ُﻣﺘََﺤّﺮك ﻗﺒﻠﮫ
.ُﻛﺘِﺐ َ–ُﻛِﺴَﺮ، َﻛﺘََﺐ 
–ﯾَْﻀﺮُب : ﻣﺜﻞ . وإذا ﻛﺎن ﻣﻀﺎرﻋﺎ ﯾَُﻀﻢﱡ أوﻟﮫ َوﯾُﻔﺘﺢ ﻣﺎ ﻗﺒﻞ اﺧﺮه
.ﯾُْﻨَﺼﺮ ُ-ﯾُْﻔَﻌُﻞ، ﯾَْﻨُﺼﺮ–ْﻀَﺮُب، ﯾَْﻔَﻌُﻞ ﯾُ 
اﻋﺪ اﻟﻘﻮ
اﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع اﻟﻤﺮﻓﻮع، واﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع اﻟﻤﻨﺼﻮب واﻟﻔﻌﻞ 
:اﻟﻤﻀﺎرع اﻟﻤﺠﺰوم 
ﯾﻨﺼﺮ أن ﯾﻨﺼﺮ ﻟﻢ ﯾﻨﺼﺮ
ﯾﻨﺼﺮان أن ﯾﻨﺼﺮا ﻟﻢ ﯾﻨﺼﺮا
ﯾﻨُﺼﺮوان أن ﯾﻨﺼﺮوا ﻟﻢ ﯾﻨﺼﺮوا
ﺗﻨﺼﺮ أن ﺗﻨﺼﺮ َ ﻟﻢ ﺗﻨﺼﺮ
ﺗﻨﺼﺮان أن ﺗﻨﺼﺮا ﻟﻢ ﺗﻨﺼﺮا
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ﯾﻨﺼﺮن َ أن ﯾﻨﺼﺮن ﻟﻢ ﯾﻨﺼﺮن
ﺗﻨﺼﺮ ُ أن ﺗﻨﺼﺮ ﻟﻢ ﺗﻨﺼﺮ
ﺗﻨﺼﺮان أن ﺗﻨﺼﺮا ﻟﻢ ﺗﻨﺼﺮا
ﺗﻨﺼﺮون أن ﺗﻨﺼﺮوا ﻟﻢ ﺗﻨﺼﺮوا
ﺗﻨﺼﺮﯾﻦ أن ﺗﻨﺼﺮي ﻟﻢ ﺗﻨﺼﺮي
ﺗﻨﺼﺮان أن ﺗﻨﺼﺮا ﻟﻢ ﺗﻨﺼﺮا
ﺗﻨﺼﺮن أن ﺗﻨﺼﺮن ﻟﻢ ﺗﻨﺼﺮن
أﻧﺼﺮ أن أﻧﺼﺮ ﻟﻢ أﻧﺼﺮ
ﻧﻨﺼﺮ أن ﻧﻨﺼﺮ ﻟﻢ ﻧﻨﺼﺮ
وھﺬه اﻟﺤﺮوف ﺗﻨﺼُﺐ . ﻛﻲ–إذن –ﻟﻦ –أَْن : ﺣﺮوف اﻟﻨﺼﺐ -١
اﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرَع وﯾﻜﻮن اﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع اﻟﺬي ﯾﻠﯿﮭﺎ ﻣﻨﺼﻮﺑًﺎ 
.ﺑﺎﻟﻔﻘﺢ، أو ﻣﻨﺼﻮﺑﺎ ﺑﺤﺬف اﻟﻨﻮن إذا ﻛﺎن ِﻣﻦ اﻷﻓﻌﺎِل اﻟﺨﻤﺴﺔ ِ
وھﺬه . إِن-ﻻاﻟﻨﺎھﯿﺔ -ﻻم اﻷﻣﺮ-ﻟﻤﺎ - ﻟﻢ : ﺣﺮوف اﻟﺠﺰم -٢
اﻟﺤﺮوف ﺗﺠﺰُم اﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع وﯾﻜﻮُن اﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع اﻟﺬي
ﯾﻠﯿﮭﺎ ﻣﺠﺰوًم ﺑﺎﻟﺴﻜﻮن اُوﺑﺤﺬف اﻟﻨﻮن إذا ﻛﺎن ِﻣﻦ اﻷﻓﻌﺎِل اﻟﺨﻤﺴِﺔ أو 
.ﺑﺤﺬف َﺣﺮِف اﻟِﻌﻠﱠﺔ اِذا ﻛﺎن ﻣﻌﺘﻞ اﻻﺧﺮ
amil gnay li’iF .D
ھﻢ، أﻧﺘﻢ،  : adapek ilabmek aynrimad gnay irahdum li’iF utiay amil gnay li’iF
أﻧﺘﻤﺎ، أﻧِﺖ، ھَُﻤﺎ
;hotnoc ,nun ayniric ’ufram naadaek malaD .1
ﺗﻔﻌﻼن–ﺗﻔﻌﻠﯿﻦ –ﯾﻔﻌﻼن –ﯾﻔﻌﻠﻮن –ﺗﻔﻌﻠﻮن 
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2. Dalam keadaan manshub cirinya buang nun, contoh;
 اﻮﻠﻌﻔﺗ– اﻮﻠﻌﻔﯾ– ﻼﻌﻔﯾ– ﻲﻠﻌَﻔﺗ–ﻼﻌﻔﺗ
3. Dalam keadaan majzum juga cirinya buang nun, contoh;
 اﻮﻠﻌﻔﺗ– اﻮﻠﻌﻔﯾ– ﻼﻌﻔﯾ– َﺗ ﻲﻠﻌﻔ–ﻼﻌﻔﺗ
Untuk membedakan dalam keadaan manshub dan majzum, bisa dilihat dari
huruf yang masuk kedalam Fi’il mudhari’nya jika huruf manshub, maka dalam
keadaan manshub jika huruf jazam, maka dalam keadaan majzum.
E. Isim yang lima
Lapaz isim yang lima, ﻮَُﺧأ (saudara), ﻮَﺑأ (bapak), ﻮُﻤَﺣ (saudara ipar), ُﻮﻓ
(mulut),  ُذ ْو (mempunyai).
1. Dalam keadaan marfu’ cirinya wau ( َو ), contoh;
ذ ،كُﻮﻓ ،كﻮُﻤَﺣ ،كﻮﺧأ ،كﻮﺑأ ٍلﺎﻣو
2. Dalam keadaan manshub cirinya alif ( ا ), contoh;
 ،كﺎﺑأ ،كﺎﺧألﺎﻣاذ ،كﺎﻓ ،كﺎَﻤَﺣ
3. Dalam keadaan majrur cirinya ya ( ي ), contoh;
 ٍلﺎﻣ يِذ ،ﻚﯿﻓ ،ﻚﯿﻤﺣ ،ﻚﯿﺑأ ،ﻚﯿﺧأ
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بﺎﺒﻟا ُﺮِﺷﺎﻌﻟا
HIWAR SATU DAN DUA
أ-لوﻷا ُراﻮﺤﻟا:
 َِمﻼَﻜﻟاَو عﺎَِﻤﺘﺳﻹا ةرﺎﮭﻣ
 ُﺔَﺳاَر ﱢﺪﻟا
   ﻢﻧﺎﻏ : ِﺔَﺣْﻮﱠﻠﻟا َﻰِﻟإ ُْﺮﻈُْﻧا . ﱠﻲِﺳاَر ﱢﺪﻟا َلَوْﺪَﺠﻟا ِأَﺮِْﻗا.
  ﺐﻟﺎﻏ : ِعُْﻮﺒُْﺳْﻷا ِﻲﻓ ٍمﺎﱠَﯾأ ُﺔَﺴْﻤّﺧ ُﺔَﺳاَر ﱢﺪﻟا.
   ﻢﻧﺎﻏ : َمَْﻮﯾَو ،ِﻦَْﯿﻨْﺛ ِْﻹا َمَْﻮﯾَو ،ِﺪََﺣْﻷا َمَْﻮﯾَو ،ِﺖْﺒ ﱠﺴﻟا َمَْﻮﯾ ،ْﻢََﻌﻧ
 ِءﺎَِﻌﺑَْرْﻷا َمَْﻮﯾَو ،ِءَﺎَﺛﻼﱡﺜﻟا  .
  ﺐﻟﺎﻏ : ِﺔَﻌُﻤُﺠْﻟا َمَْﻮﯾَو ،ِﺲْﯿِﻤَﺨْﻟا َمَْﻮﯾ َُﺔﻠْﻄُﻌﻟا.
   ﻢﻧﺎﻏ : َﺔﱠﯿِﺳاَر ﱢﺪﻟا ﱠداَﻮَﻤْﻟا ُﺐﺘُْﻛا.
Tujuan Pembelajaran
1. Agar mahasiswa/I dapat memahami hiwar pertama, kedua dan
ketiga yang baik.
2. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui makna kosa kata dari hiwar
dan qira’ah tersebut.
3. Agar mahasiswa/I dapat menterjemah hiwar dan qira’ah dengan
baik.
4. Agar mahasiswa/I dapat berdialog dengan contoh hiwar.
5. Agar mahasiswa/I dapat membaca dengan baik dan benar dari
materi qira’ah.
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ﺔ ُاْﻹِ ْﺳﻼَِﻣﯿﱠﺔ،ُ َواﻟﱡﻠَﻐﺔ ُاْﻟَﻌَﺮﺑِﯿﱠﺔ،ُ َواﻟﺮﱢ ﯾَﺎ ِﺿﯿﱠﺎُت، اﻟﺜﱠﻘَﺎﻓَ : ﻏﺎﻟﺐ  
َواْﻟُﻌﻠُْﻮُم، َواْﻟَﺤﺎُﺳْﻮب ُ
َﻣﺘَﻰ ﺗَْﺒَﺪأ اْﻻِ ْﺧﺘِﺒَﺎَراُت ؟: ﻏﺎﻟﺐ  
.ﻓِﻰ َﺷْﮭِﺮ َﺷْﻌﺒَﺎن ِ: ﻏﺎﻧﻢ   
َوَﻣﺘَﻰ ﯾَْﻨﺘَِﮭﻲ اْﻟَﻌﺎُم اﻟﺪﱢ َراِﺳﻲﱡ ؟: ﻏﺎﻟﺐ  
.َرَﻣَﻀﺎن َﻓِﻰ َﺷْﮭِﺮ : ﻏﺎﻧﻢ   
.اﻟُﻌْﻄﻠَﺔ ُﺛَﻼَﺛَﺔ ُأَْﺷﮭُﺮ ٍ: ﻏﺎﻟﺐ  
.اﻟَﺤْﻤُﺪ  ِ ّ ،ِ اﻟُﻌْﻄﻠَﺔ ُطَِﻮْﯾﻠَﺔٌ : ﻏﺎﻧﻢ   
.ﺑََﺪأَِت اْﻟِﺤﺼﱠ ﺔ،ُ ھَﯿﱠﺎ ﺑِﻨَﺎ إِﻟَﻰ اﻟﺼﱠ ﻒﱢ : ﻏﺎﻟﺐ  
.ھَﯿﱠﺎ ﺑِﻨَﺎ: ﻏﺎﻧﻢ   
: اﻟﺤﻮار اﻟﺜﺎﻧﻲ 
ِﻋْﺪ اُْﻧﻈُْﺮ َو اْﺳﺘَِﻤْﻊ َو أ
إِﻟَﻲ أَْﯾَﻦ ﺗَْﺬھَُﺐ ﯾَﺎ َﻏﺴﱠﺎُن ؟ : ﻗَﺎِﺳْﻢ   
.أَْذھَُﺐ إِﻟَﻲ اْﻟَﻤْﺪَرَﺳﺔ ِ: َﻏﺴﱠ ﺎْن 
.اﻟﺴﱠﺎَﻋﺔ ُاﻵَن اﻟﺴﱠ ﺎِدَﺳﺔ َُﺻﺒَﺎًﺣﺎ. اﻟَﻮْﻗُﺖ ُﻣﺒَﻜﱢ ﺮ ٌ: ﻗَﺎِﺳْﻢ   
.اﻟَﻤْﺪَرّﺳﺔ ُﺑَِﻌْﯿَﺪة ٌَﻋِﻦ اﻟﺒَْﯿﺖ ِ: َﻏﺴﱠ ﺎْم  
َراِﺳﻲﱡ ؟َﻣﺘَﻰ ﯾَْﺒَﺪأ ُاْﻟﯿَْﻮُم اﻟﺪﱢ : ﻗَﺎِﺳْﻢ   
.ﯾَْﺒَﺪأ ُاﻟﺴﱠﺎَﻋﺔ َاﻟﺴﱠ ﺎﺑَِﻌﺔ ََﺻﺒَﺎًﺣﺎ: َﻏﺴﱠ ﺎْن 
ھَْﻞ ﺗَْﺬھَُﺐ ﺑِﺎﻟَﺤﺎﻓِﻠَِﺔ ؟: ﻗﺎِﺳْﻢ   
.ﻻ،َ أَْذھَُﺐ ﺑِﺎﻟﺴﱠ ﯿﱠﺎَرة ِ: َﻏﺴﱠ ﺎْن 
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َﻣﺘَﻰ ﯾَْﻨﺘَِﮭﻲ اْﻟﯿَْﻮُم اﻟﺪﱢ َراِﺳﻲﱡ ؟: ﻗَﺎِﺳْﻢ   
.ﯾَْﻨﺘَِﮭﻲ اﻟﺴﱠ ﺎَﻋﺔ َاْﻟَﻮاِﺣّﺪة َظُْﮭًﺮا: َﻏﺴﱠ ﺎْن 
َﻛْﻢ ِﺣﺼﱠ ﺔ ًﺗَْﺪُرُس ﻓِﻲ اﻟﯿَْﻮِم ؟: ﻗَﺎِﺳْﻢ   
.أَْدُرُس ِﺳﺖﱠ ِﺣَﺼٍﺺ ﻓِﻲ اﻟﯿَْﻮم ِ: َﻏﺴﱠ ﺎْن 
َﻣﺎَذا ﺗَْﻔَﻌُﻞ ﻓِﻲ اْﻻِ ْﺳﺘَِﺮاَﺣِﺔ ؟: ﻗَﺎِﺳْﻢ   
.أَْذھَُﺐ اِﻟَﻰ اْﻟَﻤْﻜﺘَﺒَِﺔ أَْو اِﻟَﻰ اﻟُﻤْﺨﺘَﺒَﺮ ِ: َﻏﺴﱠ ﺎْن 
:اﻟﻤﻔﺮدات -ب
اﻟﺤﻮار اﻷول 
اﻟﻤﻔﺮدات ankaM اﻟﻤﻔﺮدات ankaM
ِدَراَﺳﺔ ٌج ِدَراَﺳﺎت ٌ narajalebmeP ُﻋﻠُْﻮم ٌ akisiF
siluT napaP َﺣﺎُﺳْﻮب ٌ retupmoK
liceK
ﻟَْﻮَﺣﺔ ٌج ﻟَْﻮَﺣﺎت ٌ
lawdaJ ﯾَْﺒَﺪأُ –ﺑﺪأ  ialuM
narajaleP
َﺟْﺪَوٌل ِدَراِﺳﻲﱞ 
gnalU/naijU
na
ﯾﻮم ج أَﯾﱠﺎم ٌ iraH اِْﺧﺘِﺒَﺎَرات ُ
أَْﺳﺒُﻮٌع ج أََﺳﺎﺑِﻊ ُ uggniM ﯾَْﻨﺘَِﮭﻲ ْ–اِْﻧﺘَﮭَﻰ  iaseleS
nuhaT
narajA
ُﻋْﻄﻠَﺔٌ  rubiL َﻋﺎٌم َدَراِﺳﻲﱞ 
maJ
narajaleP
َﻣﺎدﱠة ٌج َﻣَﻮادﱞ  iretaM ِﺣﺼﱠ ﺔ ٌج ِﺣَﺼﺺ ٌ
iretaM ھَﯿﱠﺎﺑِﻨَﺎ iraM/oyA
narajaleP
َﻣَﻮادﱞ دﱢ َرِﺳﯿﱠﺔٌ 
naayadubeK َﺻﻒﱞ ج ُﺻﻔُْﻮف ٌ saleK
malsI
ﺛﱠﻘَﺎﻓَﺔ ٌإِْﺳَﻼِﻣﯿﱠﺔ
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رﱢ ﯾَﺎِﺿﯿﱠﺎُت  akitametaM
اﻟﺤﻮار اﻟﺜﺎﻧﻲ
اﻟﻤﻔﺮدات ankaM اﻟﻤﻔﺮدات ankaM
igap-igaP اﻟﺴﱠ ﺎَﻋﺔُاْﻟَﻮاِﺣَﺪةُ  utas maJ
raneb
ُﻣﺒَِﻜﺮ ٌ
اﻵن َ gnarakeS ﯾَْﺪُرس ُ–َدَرَس  rajaleB
ﺑَِﻌْﯿَﺪةٌ  huaJ اِْﺳﺘَِﺮاَﺣﺔٌ  taharitsI
َﺣﺎﻓِﻠَﺔ ٌج َﺣﺎﻓِﻼَت ٌ natukgnA َﻣْﻜﺘَﺒَﺔ ٌج َﻣْﻜﺘَﺒَﺎت ٌ naakatsupreP
َﺳﯿﱠﺎَرة ٌج َﺳﯿﱠﺎَرات ٌ liboM ُﻣْﺨﺘَﺒَﺮ ٌ muirutarobaL
ةﻣﮭﺎرة اﻟﻘﺮاء-ج
اﻟﺪراﺳﺔ
ﯾﺪرُس ﻓﻲ اﻟﺠﺎﻣﻌِﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿِﺔ اﻟﺤﻜﻮﻣﯿِﺔ ﺳﻮﻣﻄﺮة . ﻣﺤﻤﻮٌد طﺎﻟٌﺐ ﻣﺎﻟﺰيﱞ 
ﺳﺎﻓَﺮ ﻣﺤﻤﻮٌد إﻟﻰ ﻣﯿﺪان ﻗﺒَﻞ . ھﺬه اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ ُﺗﻘُﻊ ﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨِﺔ ﻣﯿﺪان َ. اﻟﺸﻤﺎﻟﯿﺔ
ﯾﺪﺧُﻞ ﻣﺤﻤﻮٌد ﻛﻠﯿﺔ َاﻟﺘﺮﺑﯿِﺔ . أرﺑِﻊ ﺳﻨﻮاٍت ﻟﯿﺪرَس اﻟﻠَﻐﺔ َاﻟﻌﺮﺑﯿﺔ َو اﻹﺳﻼم َ
.ﯾﺴﻜُﻦ ﻣﺤﻤﻮد ﻣﻊ أﺻﺪﻗﺎﺋِﮫ ﻓﻲ ﻣﺠﻤﻊ ٍ. و ﺳﯿﻜﻮُن ﻣﺪرًﺳﺎ، إن ﺷﺎَء ﷲ
ِﺔ ﻓﺘﺢ اﻟﺮﺣﻤﻦ ﯾﺪرُس ﻓﻲ ﻛﻠﯿ. أﺻﺪﻗﺎﺋﮫ ُھﻢ ﻓﺘﺢ اﻟﺮﺣﻤﻦ و ﻏﻔﺎر و ﻋﺮﻓﺎن
ِﺔ اﻟﺪﻋﻮِة و ﻏﻔﺎر ﯾﺪرُس ﻓﻲ ﻛﻠﯿ. ن ﺷﺎء ﷲأﺻﻮِل اﻟﺪﯾِﻦ و ﺳﯿﻜﻮن ﻣﻔﻜًﺮا إ
ِﺔ اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ ِو ﻋﺮﻓﺎن ﯾﺪرُس ﻓﻲ ﻛﻠﯿ. ﺷﺎء ّﷲ ﻜﻮُن داﻋﯿًﺎ إن و ﺳﯿ
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ُﻣَﺠﻤﱠ ُﻌﮭُْﻢ ﺑﻌﯿٌﺪ ﻋﻦ اﻟﺠﺎﻣﻌِﺔ، و ﯾﺬھﺒﻮَن . و ﺳﯿﻜﻮُن ﺣﺎﻛًﻤﺎ إن ﺷﺎء ّﷲ 
.ﺑﮭﺎ ﻣﺴﺎًء إﻟﻰ ﻣﺠﻤﻌِﮭﻢ ْﺤﺎﻓﻠﺔ و ﯾﺮﺟﻌﻮن َإﻟﻰ اﻟﺠﺎﻣﻌِﺔ ﺑﺎﻟﺻﺒﺎًﺣﺎ
ﻓﻲ اﻹﺳﺘﺮاﺣِﺔ ﯾﺬھﺒﻮَن . ﻛﺎَن اﻷﺻﺪﻗﺎُء ﻻ ﯾﻔﺘﺮﻗﻮن، ﻓﮭﻢ ﻣﻌﺎ ﻓﻲ اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ ِ
أﺣﯿﺎﻧًﺎ إﻟﻰ اﻟﻤﻜﺘﺒِﺔ و أﺣﯿﺎﻧﺎ إﻟﻰ زاوﯾِﺔ اﻟﻜﺘِﺐ اﻟﻌﺮﺑﯿِﺔ و أﺣﯿﺎﻧﺎ إﻟﻰ 
ﻓﻲ اﻟﻠﯿِﻞ ﯾﺠﺘﻤﻌﻮَن و ﯾﺴﺘﺬ ﻛﺮوَن . اﻟﻤﻘﺼِﻒ و أﺣﯿﺎﻧﺎ إﻟﻰ اﻟﻤﻠﻌﺐ ِ
.َن واﺟﺒﺘﮭُﻢ اﻟﻤﻨﺰﻟﯿﺔَ دروﺳﮭُﻢ و ﯾﺆدو
: اﻟﻤﻔﺮدات
اﻟﻤﻔﺮدات ankaM اﻟﻤﻔﺮدات ankaM
ﯾَﻘَﻊ ُ–َوﻗََﻊ  katelreT َزاِوﯾَﺔٌ  kojoP
batik kojoP
gninuk
ﯾَُﺴﺎﻓِﺮ ُ–َﺳﺎﻓََﺮ  uatnareM َزاِوﯾَﺔ ُاْﻟُﻜﺘُِﺐ اْﻟَﻌَﺮﺑِﯿﱠﺔ ِ
/ pateneM َﻣْﻘَﺼﻒ ٌ isarepoK
laggnit
ﯾَْﺴُﻜﻦ ُ–َﺳَﻜَﻦ 
ahas/nameT َﻣﻠَﻌٌﺐ ج َﻣﻼَِﻋﺐ ُ nagnapaL
tab
َﺻِﺪْﯾٌﻖ ج 
أَْﺻِﺪﻗَﺎء ُ
ُﻣَﺠﻤﱠ ﻊ ٌ nahamureP إِْﺟﺘََﻤَﻊ ج ﯾَْﺠﺘَِﻤﻊ ُ lupmukreB
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ُﻣﻔَﻜﱢ ﺮ ٌ rikimeP ﯾَْﺴﺘَْﺬ ِﻛﺮ ُ-إِْﺳﺘَْﺬ َﻛﺮ َ lafahgneM
َداِﻋﻲ ٌ haw’ad uruJ َدْرٌس ج ُدٌرْوس ٌ narajaleP
akanaskaleM
n
ُﺣَﻜَﻤﺎء ُ–َﺣﺎِﻛٌﻢ  mikaH ﯾَُﺆدﱢي–أَدﱠى 
naajrekeP
RP / hamur
tapad kadiT َواِﺟﺒَﺔ ٌَﻣْﻨِﺰﻟِﯿﱠﺔٌ 
hasipreb
ﻻَﯾَْﻔﺘَِﺮﻗُْﻮن َ
ﻣﮭﺎرة اﻟﻘﺮاءة-د
اِﻹﯾَﻤﺎُن 
أﺷﺮَف ﻣﺎ ﻓﻲ ذﻟﻚ أن ّ. ﺴﺎِن و ﺧﺎﻟﻘﮫ ِﺎ ّ ﯾﻤﺜُﻞ أﻛﺮَم ﺻﻠٍﺔ ﺑﯿَﻦ اﻹﻧاﻹﯾﻤﺎن ﺑ
اﻷرِض اﻹﻧﺴﺎُن، و أﺷﺮَف ﻣﺎ ﻓﻲ اﻹﻧﺴﺎِن ﻗﻠﺒُﮫ، و أﺷﺮَف ﻣﺎ ﻓﻲ اﻟﻘﻠِﺐ 
و ﻟﯿَﺲ اﻹﯾﻤﺎُن ھﻮ ﻣﺠﺮُد اﻟﻨﻄِﻖ ﺑﺎﻟﻠﺴﺎِن، و اﻋﺘﻘﺎٌد ﺑﺎﻟﺠﻨﺎِن، إﻧﻤﺎ . اﻹﯾﻤﺎن ُ
ھﻮ ﻋﻘﯿﺪة ٌﺗﻤﻸ ُاﻟﻘﻠَﺐ، و ﺗﺼﺪُر ﻋﻨﮭﺎ آﺛﺎُرھﺎ، ﻛﻤﺎ ﺗﺼﺪُر ﻋﻦ اﻟﺸﻤِﺲ 
.ﺷَﺬاهُ أﺷﻌﺘُﮭﺎ، و ﻛﻤﺎ ﺗﺼﺪُر ﻋِﻦ اﻟﻮرِد 
و ﻣﻦ آﺛﺎِر اﻹﯾﻤﺎِن أن ﯾﻜﻮَن ّﷲ ُو رﺳﻮﻟُﮫ أﺣﺐﱠ إﻟﻰ اﻟﻤﺮِء ﻣﻦ ﻛﻞ ﺷﯿﻰٍء،
اﻹﯾﻤﺎُن ﻻ ﯾﻜﻤُﻞ إﻻ . و أن ﯾﻈﮭَﺮ ذﻟﻚ ﻓﻲ اﻷﻗﻮاِل و اﻷﻓﻌﺎِل و اﻟﺘﺼﺮﻓﺎت ِ
ﺣﺐﱢ ّﷲ ِو ﺣﺐﱢ رﺳﻮﻟِﮫ و ﺣﺐﱢ اﻟﺸﺮﯾﻌِﺔ اﻟﺘﻲ أو َﺣﺎھﺎ اﷲ : ﺑﺎﻟﺤﺐﱢ اﻟﺤﻘﯿﻘﻲﱢ 
.إﻟﯿﮫ
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ﻣﻦ ﻋﺮَف ﺧﺸﯿِﺔ ّﷲ ِو اﻟﺨﻮِف ﻣﻨﮫ، ﻓﺈن ّوأﺛُﺮ اﻹﯾﻤﺎِن ﯾﺒُﺪو واﺿًﺤﺎ ﻓﻲ 
ّﷲ و ﻋﺮَف ﻏﻈﻤﺘَﮫ،ُ و اﺳﺘﺸﻌَﺮ ﺟﻼﻟﮫ ُو ﻛﺒﺮﯾﺎَءه،ُ و ﻋﺮَف ﺗﻘﺼﯿَﺮه ُﻓﻲ 
.و ﻛﻠﻤﺎ ﻛﺎﻧﺖ اﻟﻤﻌﺮﻓﺔ ُأﻛﻤَﻞ ﻛﺎﻧﺖ اﻟﺨﺸﯿﺔ ُأﺗﻢﱠ . ﺣﻘِﮫ ﺧﺸﯿَﮫ ُو ﺧﺎَف ﻋﻨﮫ
:اﻟﻤﻔﺮدات 
اﻟﻤﻔﺮدات ankaM اﻟﻤﻔﺮدات ankaM
ﯾَُﻤﺜﱢﻞ ُ–َﻣﺜﱠَﻞ  iapureyneM ﯾَْﺒُﺪو–ﺑََﺪا  kapmat ,atayN
أَْﻛَﺮم ٌ–َﻛْﺮْﯾٌﻢ  ailuM َﻣْﺮء ٌ gnaroeseS
ِﺻﻠَﺔٌ  nagnubuH ْﻗَﻮال ٌأ–ﻗَْﻮٌل  napacU
َﺧﺎﻟِﻖ ٌ atpicneP أَْﻓَﻌﺎل ٌ–ﻓِْﻌٌﻞ  nataubreP
gnilap gnaY ﺗََﺼﺮﱡ ﻓَﺎت ُ ayapu ,ahasU
ailum
أَْﺷَﺮف َ
ﻗَْﻠﺐ ٌ itaH ﯾَْﻜُﻤﻞ ُ ipakgneleM
hisak nagneD
gnayas
ُﻣَﺠﺮﱠ د ٌ radekeS ﺑِﺎﻟُﺤﺐﱢ 
ﻧُْﻄﻖ ٌ napacU َﺣﻘِْﯿﻘِﻲﱡ  sulut gnaY
gnaY
nakuyhawid
ﻟَِﺴﺎن ٌ hadil/tuluM أَْوَﺣﻰ
اِْﻋﺘِﻘَﺎد ٌ nanikayeK ﻊ ٌَواﺻ ِ gnaret/saleJ
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ِﺟﻨَﺎن ٌ–َﺟﻨﱠﺔ ٌ agruyS َﺧْﻮف ٌ= َﺧْﺸﯿَﺔ ٌ tukaT
ﯾَْﻤَﻸُ -َﻣَﻸَ  isigneM َﺟﻼَل ٌ–َﻋﻈََﻤﺔ ٌ nagnugaek
–اِْﺳﺘَْﺸَﻌَﺮ  nakasareM
ﯾَْﺴﺘَْﺸِﻌﺮ ُ
–َﺻَﺪَر  rebmusreB
ﯾَْﺼُﺪر ُ
ﺛٌَﺮ ج آﺛَﺎُر أ huragneP ِﻛْﺒِﺮﯾَﺎء ٌ narasebeK
َﺷْﻤﺲ ٌ irahataM ﺗَْﻘِﺼْﯿﺮ ٌ nahameleK
ْﺷَﻌﺔٌ أ ayahaC َﻣْﻌِﺮﻓَﺔٌ  nauhategneP
َوْرد ٌ rawam agnuB ﯾُﺘِﻢﱡ –ﺗَﻢﱠ أ nakanrupmeyneM
َﺷَﺬاهُ  aynmuraH ﯾُِﺤﺐ ّ–أََﺣﺐﱠ  atnic hibeL
ﻣﮭﺎرة اﻟﻘﺮاءة-ھـ
ﻣﻦ ﯾﻮﻣﯿﺎت اﻟﻄﺎﻟِﺐ ﻓﻰ اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ
أﻗﻮُم ﻣﻦ اﻟﻨﻮِم ﺻﺒﺎﺣﺎ ﻣﺒﻜﺮا، ﻓﺄﺗﻮﺿﺄ ﺛﻢ أﺻﻠﻲ اﻟﻔﺠَﺮ َﺟَﻤﺎﻋﺔ ًو أﻗﺮأ ُﻣﺎ 
أدُﻋﻮ ّﷲ ﻟﻲ و ﻟﻮاﻟﺪيﱠ ﺑﺎﻟﺨﯿِﺮ و اﻟﺘﻮﻓﯿِﻖ و ﺗﯿﺴَﺮ ﻣﻦ اﻟﻘﺮآِن اﻟﻜﺮﯾِﻢ، ﺛﻢ 
ﺑﻌﺪ ذﻟﻚ، أرﺗﺪﱢي اﻟﻤﻼﺑَﺲ ﺳﺮﯾًﻌﺎ، ﺛﻢ أذھُﺐ إﻟﻰ واﻟﺪﺗِﻲ . أﺷﻜُﺮه ﻋﻠﻰ ﻧﻌﻤﮫ
ﺎ ﺗﺤﯿﺔ َاﻟﺼﺒﺎِح ﺛﻢ ﻓﻲ اﻟﻤﻄﺒِﺦ، ﺣﯿﺚ ﺗﻌﺪﱡ واﺟﺒﺔ َاﻟﻔﻄﻮِر واﻟﺸﺎَي، ﻓﺄﺣﯿِﯿﮭ
.ﻋﺪاِد اﻟﻔﻄﻮر ِأﺳﺎﻋُﺪھﺎ ﻓﻲ إ
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واﻟِﺪي ﻓﻲ ﻏﺮﻓﺘِﮫ، و أﺣﯿﯿﮫ ﺗﺤﯿﺔ َﺑﻌﺪ و ﺿﻊِ اﻟﻄﻌﺎِم ﻋﻠﻰ اﻟﻤﺎﺋﺪِة، أدﻋﻮ 
ﺑﻌﺪ ﺗﻨﺎوِل اﻟﻔﻄﻮِر، أﻏﺎدُر واﻟﺪي ﺛﻢ . اﻟﺼﺒﺎِح ﺛﻢ أدﻋﻮه ﻟﺘﻨﺎُوِل اﻟﻔﻄﻮر
أﻧﻄﻠُﻖ إﻟﻰ ﻣﻮﻗِﻒ اﻟﺤﺎﻓﻼِت، ﺣﯿﺚ أﻧﺘﻈُﺮ ﻗﻠﯿﻼ و ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺗﺼُﻞ 
و إذا ﺷﺎھﺪُت . اﻟﺤﺎﻓﻠﺔ،ُأﻗﻔُﺰ إﻟﯿﮭﺎ و أﺟﻠُﺲ ﻋﻠﻰ اﻟﻤﻘﻌِﺪ اﻟﺬي أﺟُﺪه ﺧﺎﻟﯿًﺎ
.اﻗﻔﺔ، ﺗﺮﻛُﺖ ﻣﻘﻌِﺪي وأﻓﻀﻠُﮭﻤﺎ ﻟﻠﺠﻠﻮسرﺟﻼ ًواﻗﻔﺎ أو إﻣﺮأة ًو
ﺗﺘﻮﻗُﻒ اﻟﺤﺎﻓﻠﺔ ُأﻣﺎم ﻣﺒﻨﻰ اﻟﺠﺎﻣﻌِﺔ، ﻓﺄﻧﺰُل ﻣﻨﮭﺎ ﺛﻢ أﺗﺠﮫ ُإﻟﻰ اﻟﺼِﻒ 
ﻋﻠﻰ ﺷﺮِح راﺳَﻲ ﻓﻲ ﻧﺸﺎٍط و ﺳﻌﺎدٍة، وأھﺘﻢ ّأﻗﻀِﻲ اﻟﯿﻮم اﻟﺪ. ﻣﺒﺎﺷﺮةً 
ﺑﻌَﺪ اﻟﺨﺮوِج ﻣﻦ اﻟﺼﻒﱢ أﻋﻮُد إﻟﻰ اﻟﻤﻨِﺰِل و أﺻﻠِﻲ اﻟﻈﮭَﺮ . اﻷﺳﺘﺎِذ ﺟﯿًﺪا
ﻓﻲ اﻟﻌﺼِﺮ أﻟﻌُﺐ ﻛﺮة َاﻟﻘﺪِم و ﻓﻲ اﻟﻤﺴﺎِء . اَء ﺛﻢ أﺳﺘﺮﯾُﺢ ﻗﻠﯿﻼً و أﺗﻨﺎوُل اﻟﻌﺬ
.أراﺟُﻊ دروﺳﻲ و أأدﱢي واﺟﺒﺎِت اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ ِ
اﻟﻤﻔﺮادت ankaM اﻟﻤﻔﺮدات ankaM
ﯾَْﻮِﻣﯿﱠﺎُت اﻟﻄّﺎﻟِﺐ ِ awsis sativitkA ﯾَﺘََﻮﻗﱠﻒ ُ–ﺗََﻮﻗﱠَﻒ  itnehreB
,gnudeG
nanugnab
,haduM َﻣﺒَﺎﻧِﻲ–َﻣْﺒﻨَﻰ 
gnapmag
ﺗَﯿَﺴﱠﺮ َ
أَب ٌ= َواﻟٌِﺪ  hayA ﯾَْﻨِﺰل ُ–ﻧََﺰَل  nuruT
ﯾَْﺮﺗَﺪﱢي–اِْرﺗَﺪﱠى  anasubreB ﯾَﺘﱠِﺠﮫُ –اِﺗﱠَﺠﮫ َ padahgneM
ﻟِﺒَﺎٌس ج َﻣﻼَﺑِﺲ ٌ naiakaP ُﻣﺒَﺎَﺷَﺮةٌ  gnusgnaL
tka/tagnameS
sativi
َﺳِﺮْﯾﻊ ٌ tapeC ْﻧِﺸﻄَﺔٌ أ–ﻧََﺸﺎط ٌ
,gnaneS
aigahab
َﻣﻄَﺎﺑِﺦ ُ–َﻣْﻄﺒٌَﺦ  rupaD َﺳَﻌﺎَدةٌ 
04
kitahrepmeM
na
akpaisrepmeM ﯾَْﮭﺘَﻢ ُ–اِْھﺘَﻢﱠ 
n
ﯾُِﻌﺪﱡ –َﻋﺪﱠ أ
َوَﺟﺒَﺔ ُاْﻟﻔُﻄُْﻮر ِ naparaS ﯾَْﺸَﺮح ُ–َﺷَﺮَح  nasalejneP
irebmeM ﯾَُﻌْﻮد ُ–َﻋﺎَد  ilabmeK
malas
أَُﺣﯿﱢﻲ
ﺗَِﺤﯿﱠﺔ ُاﻟﺼﱠ ﺒَﺎح ِ igap tamaleS اﻟَﻐَﺪاء ُ gnais nakaM
ﯾَُﺴﺎِﻋﺪ ُ–َﺳﺎَﻋَﺪ  utnabmeM ﯾَْﻠَﻌﺐ ُ–ﻟَِﻌَﺐ  niamreB
َﻣﺎﺋَِﺪةٌ  ramak ajeM ُﻛَﺮة ُاْﻟﻘََﺪم ِ ikak aloB
ُﺣْﺠَﺮةٌ = ُﻏْﺮﻓَﺔ ٌ nakaM ﯾَُﺮاِﺟﻊ ُ–َراَﺟَﻊ  ignalugneM
ﯾَُﻐﺎِدر ُ–َﻏﺎَدَر  naklaggnineM َﻣْﻘَﻌﺪ ٌ isruK
,kalotreB ﯾَِﺠﺪ ُ–َوَﺟَﺪ  nakumeneM
karegreb
ﯾَْﻨﻄَﻠِﻖ ُ–اِْﻧﻄَﻠََﻖ 
َﻣْﻮﻗُِﻒ اْﻟَﺤﺎﻓِﻼَت ِ sub lanimreT َﺧﺎﻟِﻲ gnosoK
m/notnoneM
tahile
ﯾَِﺼﻞ ُ–َوَﺻَﻞ  abit/iapmaS ﯾَُﺸﺎِھﺪ ُ–َﺷﺎھََﺪ 
-و ةﻣﮭﺎرة اﻹﺳﺘﻤﺎع و اﻟﻘﺮاء
اﻟﺤﻮار اﻟﺜﺎﻟﺚ
اﻟِﮭَﻮاﯾَﺎت ُ
َﺷِﺮْﯾُﻒ ؟َﻣﺎ ِھَﻮاﯾَﺘَُﻚ ﯾَﺎ: َﺷﺎِﻛٌﺮ   
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.اْﻟﻘَِﺮاَءة َُو اﻟﺴﱠ ﻔَُﺮ َو اْﻟُﻤَﺮاَﺳﻠَﺔُ : ِھَﻮاﯾَﺎﺗِﻲ َﻛﺜِْﯿَﺮة ٌ: َﺷِﺮْﯾٌﻒ 
و َﻣﺎ ِھَﻮاﯾَﺎﺗَُﻚ أَْﻧَﺖ ؟: َﺷﺎِﻛٌﺮ  
.اﻟﺮﱢ ﯾَﺎَﺿﺔ َُو اﻟﺮﱢ ْﺣﻼَُت َو اْﻟﻘَِﺮاَءة ُأَْﯾًﻀﺎ: ِھَﻮﯾَﺎﺗِْﻲ : َﺷِﺮْﯾٌﻒ 
َﻣﺎَذا ﺗَْﻘَﺮأ ُﯾَﺎ َﺷِﺮْﯾُﻒ ؟: َﺷﺎِﻛٌﺮ  
َو َﻣﺎَذا ﺗَْﻘَﺮأ ُأَْﻧَﺖ ؟. أَْﻗَﺮأ ُاْﻟُﻜﺘَُﺐ َو اْﻟَﻤَﺠﻼﱠِت اْﻹِ ْﺳﻼَِﻣﯿﱠﺔَ : ْﯾٌﻒ َﺷﺮ ِ
.أَْﻗَﺮأ ُاْﻟُﻜﺘَُﺐ اْﻹِ ْﺳﻼَِﻣﯿﱠﺔ ََو اْﻟَﻤَﺠﻼﱠِت اْﻟِﻌْﻠِﻤﯿﱠﺔَ : َﺷﺎِﻛٌﺮ  
ھَْﻞ ﻟََﺪْﯾَﻚ َﻣْﻜﺘَﺒَﺔ ٌ؟: َﺷﺎِﻛٌﺮ  
.ةٌ ﻧََﻌْﻢ، ﻟََﺪيﱠ َﻣْﻜﺘَﺒَﺔ ٌَﻛﺒِْﯿﺮ َ: َﺷِﺮْﯾٌﻒ 
َﻛْﻢ َﺳﺎَﻋﺔ ًﺗَْﻘَﺮأ ُﻓِﻲ اْﻟﯿَْﻮِم ؟: َﺷﺎِﻛٌﺮ    
.ْﻗَﺮأ ُﺛَﻼََث َﺳﺎَﻋﺎٍت ﺗَْﻘِﺮْﯾﺒًﺎأ: َﺷِﺮْﯾٌﻒ  
.ﻧَﺎ أَْﻗَﺮأ ُأَْرﺑََﻊ َﺳﺎَﻋﺎٍت ﻓِﻲ اْﻟﯿَْﻮم ِأ: َﺷﺎِﻛٌﺮ   
.اْﻟﻘِِﺮاَءة ُِھَﻮاﯾَﺔ ٌُﻣﻔِْﯿَﺪةٌ : ﺷﺮْﯾٌﻒ  ) 25- 04 : 8002 ( NIAI(
42
 َىِدﺎﺤﻟا بﺎﺒﻟا َﺮَﺸَﻋ
PENGANTAR TASHRIF (PERUBAHAN KATA)
A. Pengenalan Tashrif (Perubahan Kata)
Sebelum memaparkan rumus-rumus tersebut, perlu diketahui bahwa tashrif
(perubahan) kata terbagi dua bagian;
1. Tashrif istilahi adalah perubahan kata dari fi’il madhi ke fi’il mudhori’,
masdar dst.
2. Tashrif lughowi adalah perubahan kata yang dipengaruhi oleh subjek,
misalnya; اُﻮﻠََﻌﻓ ،َﻼََﻌﻓ ،َﻞََﻌﻓ dst.
Dan perlu diingat, bahwa kata dalam bahasa Arab minimal mempunyai tiga
huruf, maksimal enam huruf. Pada dasarnya, huruf kata yang mempunyai huruf
asli maksimal empat huruf. Jadi, jika ada yang lima atau yang enam huruf berarti
sudah ditambah dengan huruf tambahan. Yang mempunyai tiga huruf disebut
Tsulasi. Yang mempunyai empat huruf disebut Ruba’I. Yang mempunyai lima
huruf disebut Khumasi. Dan yang mempunyai enam huruf disebut Sudasi.
Yang tiga huruf apabila semua hurufnya asli tidak ditambah dengan huruf
tambahan disebut Tsulasi Mujarrod. Begitu juga dengan empat huruf; jika semua
hurufnya asli, maka disebut Ruba’I Mujarrod. Jika tiga huruf kemudian ditambah
dengan huruf tambahan maka disebut Stulasi Mazid. Jika asalnya empat huruf
kemudian ditambah huruf lain, maka disebut Ruba’I Mazid.
Tujuan Pembelajaran
1. Agar mahasiswa/I dapat mengetahui perubahan kata dari
dasar tiga huruf atau empat huruf.
2. Agar mahasiswa/I dapat membedakan Fi’il tiga huruf dasar
dan empat huruf.
3. Agar mahasiswa/I dapat mentashrifkan atau menimbang dari
Fi’il pola tiga huruf atau empat huruf.
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Sebelum menguraikan  lebih jauh, sebagai pemahaman awal baiklah penulis
sampaikan mengenai makna-makna dari nama-nama perubahan kata tersebut.
B. Rumus Tsulasi Mujarrod
Pada bab ini, penulis akan membahas perubahan kata yang mempunyai tiga
huruf asli (Tsulasi Mujarrod).
Tsulasi mujarrod mempunyai pola rumus enam macam yaitu;
1.  َﻞََﻌﻓ - ُﻌَْﻔﯾ ُﻞ (Fathah – Dhommah)
ا ِﰟِا  ِﰟِا
 نَﲀﻣ /
نﺎﻣز
 ﻞِﻌِﻓ
 ِﻲ َﳖ
 ﻞِﻌِﻓ
ﺮﻣٔ
 ِﰟِا
لﻮُﻌﻔَﻣ
 ِﰟِا
ﻞِ َﺎﻓ
رﺪﺼَﻣ  ﻞِﻌِﻓ
ِعرﺎَﻀُﻣ
 ﻞِﻌِﻓ
ﴇﺎَﻣ
 ٌﻞَﻌْﻔِﻣ  ٌﻞَﻌْﻔَﻣ  ْﻞُﻌَْﻔﺗَﻻ ﻞُْﻌﻓ  ُلْﻮُﻌْﻔَﻣ  ٌﻞِ َﺎﻓ ﻼَﻌﻓ  ُﻞُﻌَْﻔﯾ ﻞََﻌﻓ
Contoh;
 ٌَﴫْ ِﻣ  ٌَﴫْ َﻣ  ُْﴫَْﻨﺗ َﻻ  ُْْﴫﻧُا  ٌرﻮُْﺼ َﻣ  ٌِﴏ َ ا ًَْﴫﻧ  ُُﴫَْﻨﯾ  َََﴫﻧ
2.  َﻞََﻌﻓ -ﻞِﻌَْﻔﯾ (Fattah – Kasroh)
ا ِﰟِا  ِﰟِا
 نَﲀﻣ /
نﺎﻣز
 ﻞِﻌِﻓ
 ِﻲ َﳖ
 ﻞِﻌِﻓ
ﺮﻣٔ
 ِﰟِا
لﻮُﻌﻔَﻣ
 ِﰟِا
ﻞِ َﺎﻓ
رﺪﺼَﻣ  ﻞِﻌِﻓ
ِعرﺎَﻀُﻣ
 ﻞِﻌِﻓ
ﴇﺎَﻣ
 ٌﻞَﻌْﻔِﻣ  ٌﻞَﻌْﻔَﻣ  ْﻞِﻌَْﻔﺗَﻻ  ْﻞِْﻌﻓِا  ٌلْﻮُﻌْﻔَﻣ  ْﻞِ َﺎﻓ  َﻼَْﻌﻓ  ُﻞِﻌَْﻔﯾ ﻞََﻌﻓ
Contoh;
 ٌبَْﴬِﻣ  ٌبَْﴬَﻣ بَِْﴬﺗَﻻ بِْﴐِا  ٌبْو ُْﴬَﻣ  ٌبِرﺎَﺿ  ً َْﴐ  ُبَِْﴬﯾ  َب ََﴐ
3.  َﻞََﻌﻓ - ُﻞَﻌَْﻔﯾ (Fattah – Fattah)
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ِاِﰟ  ا َ ِاِﰟ ْ
زﻣﺎن/َﻣَﲀن
ِﻓِﻌﻞ 
َﳖ ﻲ
ِﻓِﻌﻞ 
ٔﻣﺮ
ِاِﰟ 
َﻣْﻔُﻌﻮل
ِاِﰟ 
ﻓَﺎ ِﻞ
ِﻓِﻌﻞ  َﻣْﺼَﺪر
ُﻣﻀﺎرِع
ِﻓِﻐﻞ 
َﻣﺎﴇ
ﻓََﻌﻞ ْﻔَﻌﻞ ُﯾ َ  ﻓَْﻌﻼ َ ﻓَﺎ ِﻞ ٌ َﻣْﻔُﻌﻮل ُ ِاﻓَْﻌﻞ َﻻﺗَْﻔَﻌﻞ َﻣْﻔَﻌﻞ ٌ ِﻣْﻔَﻌﻞ ٌ
;hotnoC
ﻓَ َﺢ َ ﯾَْﻔ َﺢ ُ ﻓَ ْ ً ﺎ ﻓَﺎِﺗﺢ ٌ َﻣْﻔ ُﻮح ٌ ِاﻓْ َﺢ َﻻﺗَْﻔ َﺢ َﻣْﻔ َﺢ ٌ ِﻣْﻔ َﺢ ٌ
)hattaF – horsaK( ﯾَْﻔَﻌﻞ ُ-ﻓَِﻌَﻞ  .4
ِاِﰟ 
ا  َ
ِاِﰟ 
زﻣﺎن/َﻣ َ ٔن
ِﻓِﻌﻞ 
َﳖ ﻲ
ِﻓِﻌﻞ 
ٔﻣﺮ
ِاِﰟ 
َﻣْﻔُﻌﻮل
ِاِﰟ 
ﻓَﺎ ِﻞ
ِﻓِﻌﻞ  َﻣْﺼَﺪر
ُﻣَﻀﺎرِع
ِﻓِﻌْﻞ 
َﻣﺎﴇ
ﻓَِﻌﻞ ﯾَْﻔَﻌﻞ ُ ﻓَْﻌﻼ ﻓَﺎ ِﻞ ٌ َﻣْﻔُﻌﻮل ُ ِاﻓَﻌﻞ َﻻﺗَْﻔَﻌﻞ َﻣْﻔَﻌﻞ ٌ
;hotnoC
َرِﻏﺐ َ َْﺮﻏَُﺐ  َرْﻏًﺒﺎ َراِﻏﺐ ٌ ب ٌﻮ َﻣْﺮﻏُ  ِاْرﻏَْﺐ  َﻻ َْﺮﻏَﺐ َﻣْﺮﻏَﺐ ٌ
)hamohD – hamohD( ﯾَْﻔُﻌﻞ ُ-ﻓَُﻌَﻞ  .5
ِاِﰟ  ِاِﰟ ا  َ
زﻣﺎن/َﻣَﲀن
ِﻓِﻌﻞ 
َﳖ ﻲ
ِﻓِﻌﻞ 
ٔﻣﺮ
ِاِﰟ 
َﻣْﻔُﻌﻮل
ِاِﰟ 
ﻓَﺎ ِﻞ
ِﻓِﻌﻞ  َﻣْﺼَﺪر
ُﻣَﻀﺎرِع
ِﻓِﻌْﻞ 
َﻣﺎﴇ
ﻓَُﻌﻞ ﻞ ُﯾَْﻔﻌ ُ ﻓُْﻌﻼ ً ﻓََﻌﻞ ٌ ُاﻓُْﻌﻞ ْ َﻻﺗَْﻔُﻌﻞ َﻣْﻔَﻌﻞ ٌ
;hotnoC
ﻦ ََﺣﺴ ُ َﳛْ ُﺴﻦ ُ ُﺣْﺴ ﻨًﺎ َﺣَﺴﻦ ٌ ُاْﺣُﺴﻦ ْ َﻻَﲢْ ُﺴﻦ ْ َﻣْﺤَﺴﻦ ٌ
)horsaK – horsaK( ﯾَْﻔِﻌﻞ ُ-ﻓَِﻌَﻞ  .6
ِاِﰟ  ِاِﰟ ا  َ
زﻣﺎن/َﻣَﲀن
ﻓﻌﻞ 
ﳖ ﻲ
ِﻓِﻌﻞ 
ٔﻣﺮ
ِاِﰟ 
َﻣْﻔُﻌﻮل
ِاِﰟ 
ﻓَﺎ ِﻞ
ِﻓِﻌﻞ  َﻣْﺼَﺪر
ُﻣَﻀﺎرِع
ِﻓِﻌْﻞ 
َﻣﺎﴇ
ﻓَِﻌﻞ ﯾَْﻔِﻌﻞ ُ ﻓَْﻌَﻼ  َ ﻓَ ٔ ِﻞ ٌ َﻣْﻔُﻌﻮل ِاﻓِْﻌﻞ َﻻﺗَْﻔِﻌﻞ ْ َﻣْﻔِﻌﻞ ٌ
;hotnoC
َﺣِﺴﺐ َ ُﺐ َﳛْ ِﺴ  َﺣْﺴ َﺒﺎ َ ﺎِﺳﺐ ٌ َﻣْﺤُﺴْﻮب ٌ ِاْﺣِﺴْﺐ  َﻻَﲢْ ِﺴْﺐ  ِﻣْﺤَﺴﺐ ٌ
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Catatan; untuk masdar pada rumus ke enam ini adalah َﺎَﻧﻼُْﻌﻓ untuk isim alat
tidak ada.
Kesimpulan; fi’il amr dan fi’il nahyi untuk rumus stulasi mujarrod ini bisa di
bentuk dari fi’il mudhori’nya. Dengan cara;
1. Fi’il amr; membuang “ya” pada fi’il mudhori’ dan diganti dengan alif
kemudian akhir katanya disukunkan. Contoh;
 ُﺼَْﻨﯾ ُﺮ  ْﺮُﺼُْﻧا
 ُبِﺮَْﻀﯾ بِﺮِْﺿا
 َُﺢﺘَْﻔﯾ َﺢﺘِْﻓا
Untuk harokat alifnya, lihat harokat ketiganya. Jika dhommah, maka
harokatnya dhomah. Jika Fattah atau kasroh, maka harokatnya kasroh.
2. Fi’il nahyi; tambahan ﻻ dan “ya” yang ada dalam fi’il mudhori’ diganti
dengan “ta” kemudian sukunkanlah akhirnya! Contoh;
 ُﺮُﺼَْﻨﯾ  ْﺮُﺼَْﻨَﺗﻻ
 ُبِﺮَْﻀﯾ  ْبِﺮَْﻀَﺗﻻ
 َُﺢﺘَْﻔﯾ  َْﺢﺘَْﻔَﺗﻻ
C. Rumus Ruba’I Mujarrod
Ruba’I mujarrod adalah kata yang mempunyai empat huruf asli, tidak
ditambah dengan huruf tambahan. Rumusnya Cuma ada satu pola. Yaitu;
 ِْﰟِا
نَﲀَﻣ/نﺎَﻣَز
 ِﻲ َﳖ ﻞِﻌِﻓ  ﻞِﻌِﻓ
ﺮﻣٔ
 ِﰟِا
لﻮُﻌْﻔَﻣ
 ِﰟِا
ﻞِ َﺎﻓ
 ِﰟِا
ﻞِ َﺎﻓ
رﺪْﺼَﻣ  ﻞِﻌِﻓ
عرﺎِﻀُﻣ
 ﻞَِﻌﻓ
ﴈﺎَﻣ
 ٌَﻞﻠﻌَﻔُﻣ  ْﻞِﻠْﻌَُﻔﺗ َﻻ ﻞِﻠَْﻌﻓ  ٌَﻞﻠْﻌَﻔُﻣ  ٌﻞِﻠْﻌَﻔُﻣ  ٌﻞِﻠْﻌَﻔُﻣ  ً َ َﻠَْﻌﻓ  ُﻞِﻠْﻌَُﻔﯾ  ََﻞﻠَْﻌﻓ
46
Contoh;
 ٌجَﺮْﺧَﺪُﻣ  َﻻ ْجِﺮْﺧَُﺪﺗ  ِْجﺮْﺧَد  ٌجَﺮْﺧَﺪُﻣ  ٌِجﺮْﺧَﺪُﻣ  ًﺔ َ َﺮْﺧَد  ُِجﺮْﺧَُﺪﯾ  َجَﺮْﺧَد
Catatan; untuk masdar rumus Ruba’I ini ada dua wazan lagi yaitu; َﻻﻼِْﻌﻓ dan
 ًﻼَﻠَْﻌﻔُﻣ. Jadi, masdar dari lafadz  َجَﺮْﺧَد bisa juga;  ْﺧِدﺎًﺟاَﺮ dan  ْﺧَﺪُﻣﺎًﺟَﺮ
D. Tsulasi Mazid Dengan Satu Huruf
Tsulasi mazid adalah lafadz yang mempunyai tiga huruf asli kemudian
ditambah dengan huruf tambahan. Huruf tambahannya bisa satu huruf, dua huruf
atau tiga huruf. Penambahan huruf ini menambah makna terhadap lafadz aslinya.
Yang penambahannya satu huruf ada tiga pola rumus (wazan) yaitu;
1.  َﻓ َﻞ ﱠﻌ
2.  َﻞَﻋَﺎﻓ
3.  َﻞَﻌَْﻓا
Wazan yang pertama;  َﻞﱠَﻌﻓ
Wazan ini asalnya dari lafadz  َﻞََﻌﻓ kemudian ditambah “Tasydid”. Kegunaan
penambahan ini mempunyai makna;
1. Menjadikan transitif (mempunyai objek) dari sebelumnya intransitif (tidak
mempunyai objek) contoh;
اًرﺎ ﱠﻤَﻋ ٌﺪْﯾَز َح ﱠَﺮﻓ (Zaid menggembirakan Ammar) asalnya;
 ٌﺪْﯾَز َحََﺮﻓ (Zaid bergembira)
2. Untuk menunjukkan makna banyak atau sering. Contoh;
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 َﻞْﺒَﺤْﻟا ٌﺪْﯾَز َﻊﱠَﻄﻗ (Zaid memotong-motong tali) asalnya;  َﻞْﺒَﺤْﻟا ٌﺪْﯾَز  ََﻄﻗ َﻊ
(Zaid memotong tali)
3. Menjadikan objek menjadi kata kerja. Contoh;
 َنﺎَﻣ ﱡﺮﻟا ٌﺪْﯾَز َﺮ ﱠَﺸﻗ (Zaid menguliti delima) asalnya;  َﺮِْﺸﻗ ٌﺪْﯾَز َعََﺰﻧ
 َنﺎَﻣ ﱡﺮﻟا (Zaid membuang kulit delima)
4. Membuat kata kerja dari kata benda. Contoh;
 َﻢﱠﯿَﺧ ُمَْﻮﻘْﻟا (kaum membuat kemah) asalnya;  َﻞََﻌﻓ َمَﺎﯿِﺨْﻟا ُمَْﻮﻘْﻟا (kaum
membuat kemah)
Wazannya sebagai berikut;
 ِﰟِا
نَﲀَﻣ/نﺎَﻣَز
 ِﻲ َﳖ ﻞِﻌِﻓ ﺮﻣٔ  ﻞِﻌِﻓ  ِﰟِا
لﻮُﻌْﻔَﻣ
 ِﰟِا
ﻞِ َﺎﻓ
رَﺪْﺼَﻣ  ﻞِﻌِﻓ
ِعرﺎَﻀَﻣ
 ﻞِﻌِﻓ
 ِﴈﺎِﻣ
 ٌﻞﻌَﻔُﻣ  ْﻞ ِّﻌَُﻔﺗَﻻ ﻞ َِّﻌﻓ  ٌﻞﻌَﻔُﻣ  ٌﻞ ِّﻌَﻔُﻣ  ًﻼْﯿِﻌَْﻔﺗ  ُﻞ ِّﻌَُﻔﯾ  َﻞَﻌﻓ
Contoh;
 ٌحﺮَﻔَﻣ  ْحِﺮُﻔﺗَﻻ  َِّﺮﻓ ْح  ٌحﺮَﻔُﻣ  ٌِحّﺮَﻔُﻣ ﺎًِْﳛﺮَْﻔﺗ  ُِحّﺮَُﻔﯾ  َح َﺮﻓ
Catatan; masdar wazan ini bisa juga; ﻻﺎَﻌِْﻔﺗ ،ًﻻﺎَﻌَْﻔﺗ ،ًَﺔﻠِﻌَْﻔﺗ jadi masdar dari
 َح ﱠَﺮﻓ bisa juga; ،ًﺔَﺣِﺮَْﻔﺗﺎًﺣاَﺮَْﻔﺗ ،ﺎًﺣاَﺮِْﻔﺗ
Wazan yang kedua;  َﻞَﻋَﺎﻓ
Wazan ini asalnya dari lafadz  َﻞََﻌﻓ kemudian ditambah alif setelah huruf “ta”
mengandung makna;
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1. Bersama-sama atau saling. Contoh;
اًﺮﻤَﻋ ٌﺪْﯾَز َبَرﺎَﺿ (Zaid dan Umar saling memukul)
2. Untuk menunjukkan makna banyak atau sering. Contoh;
 ّﷲ َﻒَﻋﺎَﺿ (Allah melipat gandakan)
3. Menjadikan transitif. Contoh;
 ُّﷲ ََﻚﻓﺎَﻋ (Allah memaafkanmu)
4. Semakna dengan wazan  َﻓﺎ َﻞَﻋ (tanpa ada tambahan makna). Contoh;
 ٌﺪْﯾَز ََﺮﻓﺎَﺷ (Zaid berpergian)
 ُّﷲ َﮫَﻠﺗَﺎﻗ (semoga Allah melaknatnya)
 َﻚِْﯿﻓ ُّﷲ َكَرَﺎﺑ (semoga Allah memberkatimu)
Berikut ini wazan lengkapnya;
 ِﰟِا
نَﲀَﻣ/نﺎﻣز
 ِﻲ َﳖ ﻞِﻌِﻓ  ﻞِﻌِﻓ
ﺮﻣٔ
 ِﰟِا
لﻮُﻌْﻔَﻣ
 ِﰟِا
ﻞِ َﺎﻓ
رَﺪْﺼَﻣ ِعرﺎَﻀُﻣ ﻞِﻌِﻓ  ﻞِﻌِﻓ
ﴈﺎَﻣ
 ٌَﻞ ﺎَﻔُﻣ  ٌﻞِ ﺎَُﻔﺗَﻻ ﻞِ َﺎﻓ  ٌَﻞ ﺎَﻔُﻣ  ٌﻞِ ﺎَﻔُﻣ  ًَ َ ﺎَﻔُﻣ  ُﯾ ُﻞِ ﺎَﻔ َﻞ َﺎﻓ
Contoh;
 ٌَﻞﺗﺎَﻘُﻣ  ْﻞِﺗﺎَُﻘﺗَﻻ  ْﻞِﺗَﺎﻗ  ٌَﻞﺗﺎَﻘُﻣ  ٌﻞِﺗﺎَﻘُﻣ  ً َ َ ﺗﺎَﻘُﻣ  ُﻞِﺗﺎًَﻘﯾ  ََﻞﺗَﺎﻗ
Catatan; masdar wazan ini bisa juga; ﻻﺎَِﻌﻓ ،ﻻﺎَﻌِْﯿﻓ
Jadi, lafadz  َﻞَﺗَﺎﻗ masdarnya bisa juga; ﻻَﺎِﺘﻗ atau ﻻَﺎﺘِْﯿﻗ
Wazan yang ketiga;  َﻞَﻌَْﻓا
Wazan ini asalnya  َﻞََﻌﻓ kemudian ditambah alif diawalnya, mengandung
makna;
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1. Menjadikan transitif
Contoh;
 ُﺖْﻣَﺮَْﻛا ًﺪْﯾَز (saya memuliakan Zaid) asalnya;
 ٌﺪْﯾَز َمُﺮَﻛ (Zaid mulia)
2. Masuk ke dalam sesuatu hal
Contoh;
 ﻰَﺴَْﻣا ُِﺮﻓﺎَﺴُﻤْﻟا (Musafir bepergian sudah masuk pada sore hari)
3. Menuju ke suatu tempat
Contoh;
 َﺰَﺠَْﺣا ٌﺪْﯾَز (Zaid menuju Hijaz); وٌﺮْﻤَﻋ َقَﺮَْﻋا (Umar menuju Iraq)
4. Membuat kata kerja dari subjeknya
Contoh;
 ُﻞْﺨﱠﻨﻟا َﺮَﻤَْﺛا (pohon kurma telah berbuah);
 ُﺮَﺠﱠﺸﻟا َقَرَْوا (pohon telah berdaun)
5. Menjadikan sesuatu kepada yang lain
Contoh;  ًﺮْﻤَﻋ ُﺖْﻠَﻐَْﺷاا (saya membuat Umar menjadi sibuk)
6. Mengakui sifat kebaikan
Contoh;
ﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﺖْﻤَﻈَْﻋاا (saya mengakui bahwa Muhammad berbudi luhur)
7. Menunjukkkan proses
Contoh;  ََﺮﻘَْﻓا ُﺪََﻠﺒْﻟا (negeri itu menjadi miskin)
8. Menyodorkan
Contoh;  َعَﺎَﺑا َبْﻮﱠﺜﻟا (saya menyodorkan baju untuk dijual)
9. Menunjukkan tiba saatnya
Contoh;  َﺪَﺼَْﺣا َعْر ﱠﺰﻟا (padi itu telah saatnya untuk dipanen). (Asep
Muhidin ( 2011: 105-117 )
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اَْﻟﺒَﺎَب اﻟﺜﱠﺎﻧِﻲ َﻋَﺸﺮ َ
ـﻞ ّاْﻟُﻤْﻌﺘَ اﻟﺼﱠ ِﺤْﯿُﺢ و َ
lat’uM nad hihahS li’iF .A
ﺻﺤﯿﺢ و : إﻟﻰ ﻗﺴﻤﯿِﻦ -ﺑﺎﻋﺘﺒﺎر ﻗﻮِة أﺣﺮﻓﮫ و َﺿﻌﻔﮭﺎ -ﯾﻨﻘﺴﻢ اﻟﻔﻌﻞ ُ
َﻛﺘََﺐ و : )ﻣﺎﻛﺎﻧﺖ أﺣُﺮﻓﮫ اﻷﺻﻠﯿﺔ ُأﺣﺮﻓَﺎ ﺿﺤﯿﺢ، ﻣﺜﻞ : ﻓﺎﻟﺼﺤﯿﺢ . ُﻣﻌﺘﻞ
.ﺳﺎﻟٌﻢ، و ﻣﮭﻤﻮٌز، و ُﻣﻀﺎﻋﻒ ٌ: و ھﻮ ﺛﻼﺛﺔ أﻗﺴﺎم ( ﻛﺎﺗﺐ َ
ﻣﺎﻟﻢ ﯾﻜﻦ أﺣُﺪ أﺣﺮﻓِﮫ اﻷﺻﻠﯿﱠِﺔ ﺣﺮَف ﻋﻠّﺔ، وﻻھﻤﺰة، وﻻ : ﻓﺎﻟﺴﺎﻟﻢ 
(.َﻛﺘَﺐ َوَذھَﺐ وَﻋﻠِﻢ َ: )ﻣﻀﻌﻔًﺎ، ﻣﺜﻞ
.أﺣﺮﻓِﮫ اﻷﺻﻠﯿِﺔ ھﻤﺰةﻣﺎ ﻛﺎن أﺣﺪ ُ: واﻟﻤﮭﻤﻮز 
، (َﺳﺄَل َ)، وﻣﮭﻤﻮُز اﻟﻌﯿﻦ ﻛـ (أََﺧﺬ)ﻛـ : ﻣﮭﻤﻮُز اﻟﻔﺎء : وھﻮ ﺛﻼﺛﺔ أﻗﺴﺎِم 
(.ﻗََﺮأَ )ﻛـ : وﻣﮭﻤﻮُز اﻟﻼم 
.ﻣﺎ ﻛﺎن أﺣُﺪ أﺣﺮﻓِﮫ اﻷﺻﻠﯿِﺔ ُﻣﻜﺮﱠ را ﻟﻐﯿِﺮ زﯾﺎدة: واﻟﻤﻀﺎﻋُﻒ 
narajalebmeP naujuT
: halada ini iretam narajalebmep naujut nupadA
li’iF nad hihahs li’iF imahamem tapad I/awsisaham ragA .1
.lat’uM
li’iF naitregnep naktubeynem tapad I/awsisaham ragA .2
.lat’um nad hihahs
li’iF macam-macam iuhategnem tapad I/awsisaham ragA .3
.lat’um li’iF macam-macam nad hihahs
nad hihahs li’iF hotnoc nakirebmem tapad I/awsisaham ragA .4
.lat’um li’iF
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ﻛـ : و ﻣﻀﺎﻋُﻒ ُرﺑﺎﻋّﻲ ( َﻣﺮﱠ )، و (َﻣﺪﱠ )ﻣﻀﺎﻋﻒ ﺛًﻼﺛﻲ ﻛـ : وھﻮ ﻓﺴﻤﺎن 
(.دﻣﺪم َ)، و(َزْﻟَﺰل َ)
، و (ادھﺎمﱠ )، و (اﺷﺘﺪ ّ)، و (َﺷﺬﱠاب َ)، و (ﻋﻈﻢ َ)ﻛـ -ﻓﺈن ﻛﺎن اﻟﻤﻜﺮﱠ ُر زاﺋَﺪا
.ﻓﻼ ﯾﻜﻮن اﻟﻔﻌﻞ ﻣﻀﺎﻋﻔﺎ–( اْﻋَﺸْﻮَﺷﺐ َ)
، و (َﻋﺪ َ)و َ: ﻣﺎ ﻛﺎن أﺣﺪ أﺣﺮﻓِﮫ اﻷﺻﻠﯿﱠﺔ ﺣﺮَف ِﻋﻠﱠﺔ، ﻣﺜﻞ : واﻟﻔﻌُﻞ اﻟﻤﻌﺘﻞ 
(.رﻣﻰ)، و(ﻗَﺎل َ)
.وأﺟﻮُف، وﻧﺎﻗٌﺺ، وﻟﻔﯿﻒ ٌﻣﺜﺎٌل، : وھﻮ أرﺑﻌﺔ أﻗﺴﺎم 
(.َوِرث َ)، و(وَﻋﺪ َ)ﻣﺎ ﻛﺎﻧﺖ ﻓﺎُؤه ُﺣﺮَف ﻋﻠّﺔ، ﻛـ : ﻓﺎﻟﻤﺜﺎل 
(.ﺑﺎع)، و(ﻗﺎل)ﻣﺎ ﻛﺎﻧﺖ ﻋﯿﻨُﮫ ﺣﺮَف ﻋﻠّﺔ، ﻛـ :واﻷﺟﻮف 
(.رﻣﻰ)، و(َرِﺿﻲ َ)ﻣﺎ ﻛﻨﺖ ﻻُﻣﮫ ﺣﺮف ﻋﻠّﺔ، ﻛـ : واﻟﻨﺎﻗﺺ
( طََﻮى: )ﻣﺎ ﻛﺎن ﻓﯿﮫ ﺣﺮﻓﺎِن ﻣﻦ أﺣﺮف اﻟﻌﻠﺔ أﺻﻠﯿﱠﺎن، ﻧﺤﻮ: واﻟﻠﻔﯿﻒ ُ
(.وﻓَﻰ)و
.ﻟﻔﯿﻒ ﻣﻘﺮوٌن، و ﻟﻔﯿٌﻒ ﻣﻔﺮوق: وھﻮ ﻗﺴﻤﺎن
و ( )طََﻮى: )ﻣﺎ ﻛﺎن ﺣﺮﻓﺎ اﻟﻌﻠِﺔ ﻓﯿﮫ ُﻣﺠﺘﻤﻌﯿﻦ، ﻧﺤﻮ: ﻓﺎﻟﻠﻔﯿﻒ اﻟﻤﻘﺮون
(.ﻧََﻮى)
(.وﻓَﻰ ووﻗَﻰ: )ﻣﺎ ﻛﺎن ﺣﺮﻓﺎ اﻟﻌﻠِﺔ ﻓﯿﮫ ُﻣﻔﺘﺮﻗَﯿﻦ، ﻧﺤﻮ: واﻟﻠﻔﯿُﻒ اﻟﻤﻔﺮوق ُ
- ﻓﻲ اﻟﻤﻀﺎرع واﻟﻤﺰﯾﺪ ﻓﯿﮫ -وﯾُﻌَﺮُف اﻟﺼﺤﯿُﺢ واﻟﻤﻌﺘُﻞ ﻣﻦ اﻷﻓﻌﺎِل 
ﺑﺎﻟﺮﱡ ﺟﻮع إﻟﻰ اﻟﻤﺎﺿﻰ اﻟﻤﺠﺮﱠ د ) 63-53 :7002 ( iniayalahG-lA afotsuM(
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اﻟﺒﺎب اﻟﺜﺎﻟُِﺚ َﻋَﺸﺮ َ
(١)اﻟﺘﱠْﻤِﺮْﯾﻨﺎت 
!أﺟﺐ ﻋﻦ اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻷﺗﯿﺔ 
!ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻹﺳﻢ ؟ أذﻛﺮ ﺑﻌﻀﮫ -١
!ﺳﻤﯿﺔ أذﻛﺮ اﻟﻌﻼﻣﺎت اﻹ-٢
!أذﻛﺮ أﻧﻮاع اﻟﻔﻌﻞ -٣
ﻣﺎﻟﻔَﺮُق اﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﺎﺿﻰ، واﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع، واﻟﻔﻌﻞ اﻷﻣﺮ واﻟﻔﻌﻞ -٤
اﻟﻨﮭﻲ ؟
!أُﻛﺘﺐ اَْﻷﺳﻤﺎء اﻟّﻀﻤﺎﺋﺮ -٥
(٣-٢)اﻟﺘﻤﺮﯾﻨﺎت 
!أﺟﺐ ﻋﻦ اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻷﺗﯿﺔ 
!أُذﻛﺮ اﻟﺤﺮوف اﻟِﺤَﺠﺎﺋﯿﺔ -١
ﻣﺎاﻟُﻤَﺮاُد ﺑﺎﻟﺤﺮف واﻟﻔْﻌِﻞ ؟-٢
!اﻟﻤﻌﻨﻰ أﻛﺘﺐ اﻟﺤﺮف اﻟﺠﺮ ﻣﻊ -٣
.ﻓﻰ–ﻋﻦ –أذﻛﺮ اﻷﻣﺜﻠﺔ ﻣﻦ ﺣﺮف اﻟﺠّﺮ، إﻟﻰ -٤
.أذُﻛﺮ ﻋﻼﻣﺎِت اﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻀﺎرع-٥
(٤)اﻟﺘﻤﺮﯾﻨﺎت 
!أﺟﺐ ﻋﻦ اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻷﺗﯿﺔ 
!ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻔْﻌِﻞ اﻟﻼزم واﻟﻤﻌﺘﺪي -١
!ﻣﺎاﻟﻔَْﺮُق ﻓﻌﻞ اﻟﻼزم وﻓﻌﻞ اﻟﻤﺘﻌﺪي -٢
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!أُْﻛﺘُْﺐ ِﻣﺜَﺎﻟﮭَُﻤﺎ -٣
(٦-٥)اﻟﺘﻤﺮﯾﻨﺎت 
!اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻷﺗﯿﺔ أﺟﺐ ﻋﻦ 
ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﻌﻠﻮم واﻟﻔﻌﻞ اﻟﻤﺠﮭﻮل ؟-١
!أﻛﺘﺐ ﻣﺜﺎﻟﮭﻤﺎ ﻣﻦ ﻓﻌﻞ اﻟﻤﺎض واﻟﻤﻀﺎرع -٢
ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻹﺳﻢ اﻟﻤﺬﻛﺮ واﻟﻤﺆﻧﺚ ؟-٣
!أذﻛﺮ اﻟﻌﻼﻣﺎت اﻟﺘﺄﻧﯿﺚ -٤
!أﻛﺘﺐ أﻧﻮع اﻟﻤﺆﻧﺚ -٥
(٨-٧)اﻟﺘﻤﺮﯾﻨﺎت 
!أﺟﺐ ﻋﻦ اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻷﺗﯿﺔ 
ﺠﻤﻊ ؟ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻤﻔﺮد واﻟﻤﺜﻨﻰ واﻟ-١
!أذﻛﺮ أﻧﻮع اﻟﺠﻤﻊ -٢
!أﻛﺘﺐ أﻣﺜﻠﺔ اﻟﺠﻤﻊ اﻟﻤﺆﻧﺚ اﻟﺴﺎﻟﻢ واﻟﺠﻤﻊ اﻟﺘﱠﻜِﺴْﯿِﺮ -٣
ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻨﻜﺮة واﻟﻤﻌﺮﻓﺔ ؟-٤
!أﻛﺘﺐ أﻧﻮع اﻟﻤﻌﺮﻓﺔ -٥
(٩)اﻟﺘﻤﺮﯾﻨﺎت 
!أﺟﺐ ﻋﻦ اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻷﺗﯿﺔ 
!ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻤﺒﺘﺪأ واﻟﺨﺒﺮ ؟ واﻛﺘﺐ ِﻣﺜَﺎﻟَﮭُﻤﺎ -١
!أذﻛﺮ أﻧﻮع اﻟﺨﺒﺮ -٢
َﻣﺎﻟُﻤَﺮاُد ﺑِﺎﻟُﺠﻤﻠَِﺔ اﻟﻔﻌﻠﯿﺔ ؟-٣
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!أﻛﺘﺐ اﻟﺤﺮوف اﻟﻨﺼﺐ واﻟﺠﺰم -٤
!أذﻛﺮ اﻷﻓﻌﺎل اﻟﺨﻤﺴﺔ واﻷﺳﻤﺎء اﻟﺨﻤﺴﺔ -٥
(٠١)اﻟﺘﻤﺮﯾﻨﺎت 
!أﺟﺐ ﻋﻦ اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻷﺗﯿﺔ 
!أذﻛﺮ ﻣﻮﺿﻮع اﻟﺤﻮار اﻟﺴﺎﺑﻖ -١
ﻛﻢ ﯾﻮﻣﺎﺗﺪُرُﺳﻰ ﻓﻰ اﻷﺳﺒﻮع ؟-٢
ﻣﻦ ﻋﻤﯿﺪ ﻛﻠﯿﺘﻚ ؟-٣
ھﻞ اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ ﻗﺮﯾﺐ ﻋﻦ ﺑﯿﺘﻚ ؟-٤
ﻛﯿﻒ ﺗﺬھﺐ إﻟﻰ اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ ؟-٥
اﻟﺘﻤﺮﯾﻨﺎت ﻣﻦ ﻣﮭﺎرة اﻟﻘﺮاءة
!أﺟﺐ ﻋﻦ اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻟﻘﺮاءة 
ﻣﺎ ﺟﻨﺴﯿﺔ ﻣﺤﻤﻮد ؟-١
ھﻞ ﻣﺤﻤﻮد ﯾﺪرس ﻓﻰ ﺟﺎﻣﻌﺔ ﺳﻮﻣﻄﺮة اﻟﺸﻤﺎﻟﯿﺔ ؟-٢
ﻓﻰ أﱠيﱢ ﻛﻠﯿﺔ ﯾﺪﺧﻞ ﻣﺤﻤﻮد و أﺻﺪﻗﺎﺋﺔ ؟-٣
ﻣﺎذا ﺗﻌﻤﻞ اﻟﻮاﻟﺪة ؟-٤
ﻣﺎ ھﻮاﻹﯾﻤﺎن ؟-٥
أذﻛﺮ اﺛﺎر اﻹﯾﻤﺎن ؟-٦
ﺗﻘَﺮأ ﻛﻞ ﯾﻮم ؟ﻛﻢ ﺳﺎﻋﺔ-٧
.....ﻣﺎ ھﻮاﯾﺘﻚ-٨
ھﻞ ﻋﻨﺪك ﻣﻜﺘﺒﺔ ؟-٩
55
ﻣﺎذا ﺗﻘﺮأ ﯾﺎ طﻼب ؟-٠١
(٢١-١١)اﻟﺘﻤﺮﯾﻨﺎت 
!أﺟﺐ ﻋﻦ اﻷﺳﺌﻠِﺔ اﻷﺗﯿﺔ 
.ﻛﺴﱠﺮ َ–ﺣﺎﺿﺮ –أﻛﺮم –أﺣَﺴَﻦ –ﻋﻠﻢ –ﺟﻠﺲ -١
! sataid tamilak nakfirhsaT
ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻟﻔﻌﻞ اﻟﺼﺤﯿﺢ و اﻟﻤﻌﺘﻞ ؟-٢
!أذﻛﺮ أﻗﺴﺎم اﻟﻤﻌﺘﻞ -٣
ﻣﺎﻟﻤﺮاد ﺑﺎﻷﺟﻮاف ؟-٤
!أذﻛﺮ أﻗﺴﺎم اﻟﻠﱠﻔِْﯿِﻒ -٥
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